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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan yang terdapat di set‘iap daerah di indonesia
terdiri dari berbagai bentuk dan coraknya yang beraneka ragam.
Hal ini merupakan modal dasar di dalam mengisi kekayaan budaya
nasional, dan hakekat dari kebudayaan itu sendiri merupakan tata
hidup dan nilai hidup suatu bangsa, yang akan memberikan
identitas dan tingkat derajat manusia dalam peradaban masa
sekarang, olehnya itu keberadaannya perlu dibina dan
dilestarikan.Dalam program pemetintahan lebth ditegaskan bahwa
“nilai budaya yang mencerminkan nilai tuhur suatu bangsa, harus
dibina dan dikembangkan guna memperkuat kepribadian bangsa,
mempertebal rasa harga diri, kebanggaan nasional serta

memperkokoh jiwa kesatuan”.
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Pendahuluan

Sesuai dengan perkembangan zaman, dimana Kebudayaan
Nasional dewasa ini sangat _dipengaruhi oleh laju modernisasi dan
pengaruh budaya luar. Untuk itu harus dicegah dengan usaha pembinaan
budaya bangsa yang meliputi :

1. Memelihara dan melestarikan budaya

2. Memberikan pendidikan kepada masya;rakat.

3. Memberikan informasi-informasi budaya

4. Mémperkembangkan dan menyebarluaskan.

Hal* tersebut ditujukan sebagai ~dasar untuk memberikan
kemampuan kepada masyarakat dalam rangka menghadapi
perkembangan Kkebudayaan dewasa ini. Usaha ~ usaha ter.sebut
diharapkan dapat meresap dalam masyarakat tanpa kecuali, untuk
itu diperlukan suatu media yang tepat,

Kehidupan Kkesenian tradisional sebagai salah satu aspek
kebudayaan di I[ndonesia, nampak memprihatinkan khususnya di
beberapa tertentu diantaranya seni budaya Toraja yang timbul karena
kepercayaan Aluk Todolo (kepercayaan mula-mula orang Toraja)
dibanding dengan potensi yang dimiliki dengan perkembangan vyang
dicapai.

Minat masyarakat Tana Toraja terhadap dunia kesenian sesungguhnya
cukup besar, ini terbukti dengan munculnya berbagai organisasi kesenian

seperti Irama Nusantara, Citra Dian, Bengkel Teater, Irama Zion, Berre
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Allo dan lain-lain (tradisional maupun modern) yang tidak sedikit
jumlahnya,

Namun pada kenyataannya, dari segi mutu dan kreatifitas kesenian yang
disajikan kurang memenuhi harapan bagi peminatnya dan dari segi
perkembangannya dapat dikatakan statis (khususnya kesenian
tradisional). Hal ini terjadi karena masya;akat lebih cenderung peka
-térhadap seni budaya modern / asing daripada terhadap seni budaya
tradisional.

Salah satu faktor penentu bagi pembinaan dan pengembangan seni
budaya adalah tepenuhinya akan fasilitas yang mampu untuk menampung
kegiatan peningkatan kreatifitas dan seniman agar lebih meninglgatkan
mutu karya seni yang dihasilkan, disamping itu dapat memperluas
wawasan seni dan apresiasi seni masyarakat.

Dengan demikian diperiukan adanya suatu wadah pembinaan berupa
Taman Budaya, sesuai dengan upaya pemerintah untuk membangun
sarana dan prasarana di bidang kebudayaan.

Dijadikannya Tana Toraja sebagai salah satu daerah pariwisata di
Sulawesi Selatan, merupakan pertanda bahwa kebudayaan Toraja
(sebagai salah satu motivator kepariwisataan di Tana Toraja) cukup
menarik perhatian masyarakat internasional. Hal ini dapatiah merupakan

suatu kebanggan bagi orang Toraja khususnya maupun bangsa Indonesia
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Pendahuluan

pada umumnya, disamping daripada itu pariwisata adalah sumber devisa
negara dibanding non migas serta memperluas lapangan pekerjaan.

Salah satu jenis kegiatan kepariwisataan di Tana Torgja yang
sangat diminati oleh wisatawan adalah wisata budaya. Kegiatan tersebut
disamping mengungkapkan sejarah kebesaran masa silam juga
mempunyai .ar{i yang Iei:ih dalam yaitu pelestarian nilai-nilai seni budaya
yang diwariskanoleh lelubur oré'r]g Toraja.

Kegiatan kepariwisataan di Tana Toraja dari tahun ke tahun semakin
berkembang dikarenakan daerah ini mem.iliki kekayaan seni budaya yang .
beraneka ragam dan menawarkan seni budaya yang unik dan penuh -
pesona.

Potensi wisata budaya yang tersebar diseluruh wilayah Tana Toraja,
merupakan modal dasar dan potensi besar dalam mengembangkan
pariwisata yang perlu di daya gunakan secara efektif,

Menyadari bahwa suku Toraja tidak mempunyai budaya tulis
sebagai peninggalan leluhur, tetapi mempunyai cara tersendiri dalam
memelihara dan mengembangkan komunikasi dan interaksi sosial dan
budaya dalam berbagai pola dan sistem budaya seperti ; sejarah, cerita,
dongeng, ungkapan sastra, dan upacara ritual lainnya yang
dikembangkan melalui sastra lisan oleh penutur-penutur ahli.

Bahwa kebudayaan Toraja termasuk sastra Toraja dan aspek

budaya lainnya tidak diwariskan dengan terlulis tetapi hanya dengan
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penuturan dari mulut ke muiut sehingga bisa saja terjadi penyimpangan
pengungkapan. Juga makin berkurangnya penutur-penutur ahli karena
termakan usia atau meninggal dunia, untuk itu diperlukan suatu wadah
yang berfungsi sebagai tempat untuk menggali, memelihara,
mengembangkan dan mewariskan semua jenis budaya luhur yang permah
terubah dan menjadi ciri serta kebanggaan orang Toraja pada umumnya
dan masyarakat Kabupaten Tana Toraja sebagai daerah tujuan wisata
pada khususnya.

Yang menjadi masalah disini adalah bagaimana cara membina
_dan  mengembangkan kepariwisataan tersebut sehinggé dapat
berlangsung terus menerus di masa-masa yang akan datang. Di samping
dari pada itu adanya indusiri pariwisata menyebabkan banyaknya
wisatawan yang berdatangan dari berbagai bangsa, dengan sendirinya
mereka membawa budaya sendiri ftanpa disadari hal ini dapat turut
mewarnai perkembangan budaya nasional. Apabila hal ini tidak disertai
sikap selektif, akan menyebabkan lemahnya daya cipta dan daya inovatif,
sehingga mengarah kepada pembentukan masyarakat konsumtif dan
dapat menyebabkan lunturnya nilai-nilai luhur bang;a.

Untuk itu diperlukan adanya Taman Budaya Torgja sebagai
wadah / sarana rekreasi dan obyek wisata, sekaligus sebagai wadah

pembinaan dan pengembangan seni budaya Toraja.
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L.

Melalui urgensi permasalahan di atas maka konteks pembahasan
ini, wadah fisikk Taman Budaya Toraja dipilih untuk dikemukakan dan
diolah lebih lanjut dan diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana
peningkatan kreatifitas dan perluasan wawasan seni sebagai
penyerbaluasan berbagai aspek kebudayaan khususnya yang ada di
Tana Toraja.

Untuk dapat meningkatkan daya hayat, kreatifitas dan selektif
terdapat kebudayaan baru, maka sebagai wadah seni budaya, Taman-
Budaya Toraja diharapkan memberikan ciri dan corak khusus yang sesuai

dengan kondisi daerah Tana Toraja.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi dan potensi seni budaya di Tana Toraja serta
urgensi pembinaan dan pengembangannya agar dapat berfungsi
sebagai alat pemenuhan kebutuhan manusia khususnya kebutuhan di
bidang rohaniah.

2. Bagaimana menentukan kegiatan-kegiatan budaya di Tana Toragja
yang dapat ditampung oleh Taman Budaya.

3. Bagaimana menentukan lokasi dan tapak yang sesuai dengan tata
ruang yang ada.

4. Bagaimana menetapkan ruang yang sesuai dengan kebutuhan serta

dapat menunjang kegiatannya.
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5. Bagaimana menentukan jenis kebutuhan ruang, besaran ruang, dan
pola ruang.
6. Bagaimana penampilan, bahan dan struktur, sarana dan prasarana

penunjang, pelayanan kegiatan dan wadah Taman Budaya.

C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1. Tujuan Pembahasan
Untuk m.endapatkan suatu konsep dasar perencanaan 'ﬁsik sebagai
landasan konsépsual perencanaan Taman Budaya di Tana Torgja
yang selanjutnya ditransformasikan l;e dalam konsep desain ﬁ.sik.
2, Sasaran Pembahasan -
Mewujudkan tata ruang dan fisik Taman Budaya di Tana Toraja, .yang

memenuhi persyaratan dan fungsinya, sesuai masalah kondisi

setempat.

D. Lingkup Pembahasan
1. Pembahasan selalu di orentasikan kepada faktor-fakté:r perencanaan
dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur, dengan pedoman pada norma
dan standar yang ada. )
2. Pembahasan dibatasi pada masalah-masalah yang nantinya

diharapkan dapat menunjang faktor perencanaan fisik, sesuai dengan

tujuan akhir yang ingin dicapai.
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E. Metode Pembahasan

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode
penulisan deskriptif, yaitu dengan mengidentifikasikan masalah,
menganalisa permasalahan yang berkaitan dengan masalah perencanaan
serta menyimpulkannya dan selanjutnya ditransfer ke dalam suatu
fandasan konsepsual perencanaan.

Metode pengumpulan data-dfata yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Survey lapangan
2. Wawancara dengan pihak—pii:lak yang berkompoten

3. Studi literatur

F. Sistematika Pembahasan
BABI : Merupakan pendahuluan yang mengemukakan gambaran
umum hal-hal yang  melatarbelakangi permasalahan,
pengungkapan masalah, tujuan dan sasaran pembahasan,
lingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematika
pembahasan. .
BABIl : Mengemukakan tinjauan umum Taman Budaya.

BAB lll : Merupakan tinjauan khusus Taman Budaya di Tana Torgja.

BAB IV" : Kesimpulan
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BABV : Merupakan konsep dasar perencanaan yang merupakan titik
tolak ke arah konsep dasar perencanaan fisik.
Sistematika pembahasan ini diharapkan memberikan

gambaran singkat isi penulisan ini.
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Tinfauan Umum Taman Budaya

éAB Il. TINJAUAN UMUM TAMAN BUDAYA

A. Pengertian

Dasar Pemikiran

Taman : Tempat yang menyenangkan dan sebagainya (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Edisi 1, 1995 )

Budaya . Berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua suku
kata yaitu budi yang berarti akal, pikiran, paham,
pengertian, pendapat, dan daya yang berari tenaga,
kekutan, kesanggupan{Hasan Shadily , Ensiklopedia

Indonesai, Cetakan I, Jakarta 1986).
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Di » Merupakan kata keterangan yang menunjukan tempat.
Tana Toraja . Nama salah satu daerah di Sulawesi Selatan
Menurut pengertian dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, Taman
budaya adalah tempat terbuka untuk kegiatan kebudayaan.

Dengan demikian pengertian Taman Budaya di Tana Toraja
adalah suatu wadah / saran pelestarian penomena akal maupun
kemampuan manusia di masa lampau, kemudian diolah dan ~
dikembangkan sebagai wadah informasi dan berléereasi bagi
_generasi selanjutnya yang lebih’ 'bersifat edukatif, informatif,
rekreatif, khususnya bagi masyarakat Tana Toraja.

Falsafah dari Taman Budaya adalah usaha pelestarian nilai-
nilai budaya daerah dan pengemb.angan alam pikiran dan repleksi
budaya secara universal untuk memperkaya khasanah budaya

nasional.

B. Fungsi dan Tujuan Taman Budaya
1. Fungsi
Fungsi Taman budaya adalah :
a. Merupakan wadah bagi seniman dan budayawan dalam penelitian /
penggalian kebudayaan.
b. Merupakan wadah bagi seniman  budayawan  untuk

mengembangkan karya-karya yang bermutu.
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c. Merupakan wadah dalam usaha pembendungan terhadap nilai-nilai
negatif dari pengaruh peradaban modern.

d. Merupakan wadah untuk memamerkan hasil-hasil seni (tradisional)
yang bermutu dan sebagai sarana pendorong kemajuan seni dan
kebudayaan pada umumnya.

2, Tujuan
Tujuan Taman Budaya adalah : .
a. Tujuan terhadap seniman
1). Memberikan kesempatan untuk dapat menampilkan da_n
menguji keahlian, kreatifitas.

2). Memberikan kesempatan untuk berkomunikasi antara se-r!iman
dan masyarakat.

3). Memberikan kesempatan untuk menambah pengetahuan
tentang kehidupan seni budaya yang lebih luas.

4). Memberikan kemungkinan terciptanya inovasi-inovasi baru.

b. Tujuan terhadap masyarakat
1). Tujuan memberikan kesempatan pada masyarakat umum untuk

lebih mengenal kekayaan seni budaya daerah / nasional.

2). Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk

pengembangan pengetahuannya secara non formal,
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¢. Tujuan terhadap karya seni
Memberikan kemungkinan akan terpeliharanya karya seni budaya
dalam arti yang luas (fisik dan non fisik) yang bersifat tradisional
dan kreasi baru.
d. Tujuan terhadap pembinaan pengembangannya
1). Memberikan  perwadahan yang memungkinkan  bagi
penyelenggaraan proses penyerbaluasan penelitian,
pengolahan dan kerja sama dengan lembaga-lembaga / media
yang lain dan kerja sama antar daerah_.
2). Memberikan pemfadahan yang sesuai dengan fungsinya yaitu
merupakan wadah suatu usaha membentuk karakter bangsa

yang didasari oleh norma-norma Pancasila.

C. Aktivitas Taman Budaya
Aktivitas Taman Budaya dapat di bagi atas 4 kelompok kegiatan, yaitu :
1. Kegiatan penampilan
a. Kegiatan pertunjukan / pagelaran
b. Kegiatan pameran
2. Kegiatan peningkatan mutu kesanian
a. Kegiatan perpustakaan
b. Kegiatan dokumentasi

c. Kegiatan keterampilan

d. Kegiatan ceramah, diskusi dan seminar
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3. Kegiatan pengelola / administrasi
4. Kegiatan penunjang
a. Kegiatan penjagaan / keamanan

b. Cafetaria dan souvenir shop

D. Unsur-Unsur Penunjang Aktivitas Taman Budaya
1. Pengelola

Meru;.)akan st-af pelaksana harian, mengatur program kegiatan teknis
operasional intern da.n ekstern.
2. Seniman
Hubungan dengan pengelola, menyusun dan mengadakan program
kegiatan.
3. Karya seni
Merupakan materi-materi pengelaran dan pameran, terdiri dari :
a. Senitari
b. Seni musik
c. Senidrama
d. Senirupa
e. Seni sastra
4. Pengunjung
Pengunjung terdiri dari semua tingkat dan golongan masyarakat,

termasuk wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara.
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E. Moftivasi Pengunjung Taman Budaya

Secara umum motivasi pengunjung adatah :

1.

Tujuan ilmiah, banyak dilakukan pelajar, cendikiawan, pencinta seni
yang ilmiah. -

Tujuan rekreasi, banyak dilakukan oleh masyarakat umum, pencinta
seni dan pelajar yang menginginkan suasana santai dan hiburan.
Mengikuti ceramah dan seminar

Menikmati hasil karya seni secara visual

Memberi masukan saran dan kritikan dalam kesempatan tertentu.

Berbelanja cendera mata.
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Tinfauan Taman éudaya di Tana Toraja

BAB lll. TINJAUAN TAMAN BUDAYA DI TANA TORAJA

A. Tinjauan Umum Kabupaten Tana Toraja
1. Geografis dan Administrasi
Kabupaten Tana Toraja terletak £ 280 - 360 km dari arah Kota
Makassar, dengan pusat pemerintahannya di Makale.
Secara geografis daerah Tana Toraja terletak pada posisi :
- 2° dan 3% Lintang Selatan
- 199° dan 120° Bujur Timur :

dengan batas-batas administrasi sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Kabupaten [uwu dan Kabupaten
Mamuju
b. Sebelah Timur : Kabupaten Luwu
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c. Sebelah Selatan : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten
Pinrang
d. Sebelah Barat : Kabupaten Polmas

 uas wilayah Kabupaten Tana Toraja adalah 3.205.77 Km?,
secara adminstrasi pemerintahan Kabupaten Tana Toraja terbagi
atas 13 Kecamatan defenitif, yang terdiri dari 270 desa /
kelurahan, dengan luas masing-masing Kecamatan dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 1.

LUAS KECAMATAN DAN PERSENTASE LUAS
TERHADAP LUAS KABUPATEN
PADA KABUPATEN TANA TORAJA

1999

~KECAMATAN: - - |- LUAS AREA.{. |- PROSENTASE -
Bongkaradeng 288,19 8,02
Mengkendek 305,57 9,53
Sangalla 146,60 4,57
Makale ' 126,77 3,95
.| Saluputti 72210 o 22,21
Rindingallo 7 4'1;0,00 . 14,66
Rantepao 35,00 1,09
Sanggalangi 180,50 5,63
Sesean 91,75 2,86
Simbuang 371,31 11,58
Rantetayo 210,98 6,58
Tondon Nanggala 129,00 4,02
Sa'dan Balusu 127,00 3,96

JUMLAH: = [, 320872, | ~.< 100,00 -

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana Toraja, 2000
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2. iklim dan Topografi
Daerah Tana Toraja berada pada ketinggian dan dikelilingi oleh
pegunungan yang membuat keadaan udaranya sejuk dan segar,
dengan suhu udara berkisar antara 14° — 28° C mm pertahun.
Sedangkan keadaan topografinya sebagian besar berupa daerah
pegunungan dan bukit yang dapat dipresentasikan sebagai .
berikut :
a. Pegunungan dan bukit 60 ;%
b. Dataran rendah 38 %
c Rawa dan sungai 2 %
Daerah Tana Toraja terletak pada ketinggian 300 — 2.800 meter
dari permukaan laut.

3. Sosial Budaya
Kehidupan masyarakat Toraja pada umumnya adalah pada
sektor pertanian (dalam arti luas) dan mempunyai keunikan-
keunikan yang dibentuk oleh kondisi geomorfologi wilayah dan
alam lingkungan.” Selain sektor pertanian untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat Toraja juga memelihara
ternak, terutama kerbau dan babi, kedua jenis ternak ini
mempunyai nilai yang khas di dalam masyarakat Toraja.
Ternak kerbau dan babi tidak hanya dilihat sebagai suatu
komoditas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan protein hewani,

tetapi juga bermakna berfungsi sosial.
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Status keluarga dalan'i masyarakat sering kali dilihat dari jenis,
iumlah, dan kualitas kerbau yang dipelihara.
Bahasa yang digunakan masyarakat Toraja adalah bahasa
Toraja yang terdiri dari berbagai dialek.
Pola hidup masyarakat Toraja masih  menunjukkan
kegotongroyongan yang tinggi, dan adat istiadat masyarakat
Toraja mempu_nyai karakteristik dan keunikan tersendiri.

4. Pertumbuhan Penduduk
Jumlah penduduk Kabupaten Toraja pada tahun 1995 adalah
367,371 jiwa ;:ian pada akhir tahun 1999 mencapai 388,214 jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk sekitar 1,29 % pertahun.
Gambaran perkembangan jumlah penrduduk dan rata!—rata
kepadatan penduduk perkecamatan di Kabupaten Tana Toraja

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.

JUMLAH PENDUDUK DAN LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK

MENURUT KECAMATAN DI KABUPATEN TANA TORAJA

1995 - 1999
[ kEcAMATAN T wads b afosr < oe s o] R oAy,

Bongkaradeng 28.110 11.250 11.282-| 11.570 | "11.810 2,07
Mengkengiek ) 40,672 41.861 41.818 | 43,337 | 45.269, 0,45
Sangalla 24103 | 24416 | 24873 | 24840 | 55011 | 446
Makale 44.831 45,867 45.927 49.0?5 49.059 0,69
Sal.uputti ‘ 21.253 48.995 47.011 ;16.297 46,469 0,07
Rindingallo 43781 | 33662 | 33.684 | 33690 | 33734 | 037
Rantepao 36."158 36.802 36.983 | 37.251 37.845 .0.13
Sanggalangi 61.496 | 41.693 41,561 | 41.632 | 41.861 0,72
Sesean 41,967 24,319 22683 | 22865 | 23539 1,59
Simbuang - 12.255 12.284 12.300 12.355 0,55
Rantetayo - 24,664 26,430 | 23.500 | 23.676 0,92
Tondon Nanggala - 18.521 18.602 | 17.454 | 17615 2,68
Sa'dan Balusu - 18.188 19.314 19.377 19,886 1,29
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana Toraja, 2000
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Tabel 3.
KEPADATAN PENDUDUK PERKECAMATAN
KABUPATEN TANA TORAJA
1996 —~ 1999

";;C;“; TA;*-*- : 'E?n??f T BANYAKNYA, pgun UBLCTIAP K.
Frer o W;“,:".‘IQB_E -] ,g,_'}mSQT o r§9§1 1 1999
Bongkaradeng 289,19 39 39 40 41
Mengkendek 305,57 137 136 142 148

] Sar]galla . 146,60 167 168 169 171
Makale 126,77 361 362 387 238
Saluputti 722,10 64 65 64 64
Rindingallo 470,00 72 72 72 '{1
Rantepao 35,00 1.064 1.057 1064 1.081
Sanggalangi 180,50 231 230 230 232
Sesean 91,75 269 249 249 256
Simbuang 37,31 33 33 33 33
Rantetayo 210,98 177 111 111 115
Tondon Nanggaia 129,00 144 135 135 146
Sa'dan Balusu 127,00 143 153 163 157

LTl (20570 | Afe - | 420 | M9

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana Toraja, 2000
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5. Perkembangan Wisatawan
Tana Toraja adalah Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang sangat
potensial, iklim yang sejuk, alam yang indah, keunikan adat
istiadat, dan peninggalan budaya masa l|ampau, membuat
wisatawan banyak yang berkunjung ke Tana Toraja.
Dan jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Tana
Toraja dapat dilihat .pada tabe! berikut :
Tabel 4

JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN
" 'KE TANA TORAJA

1995 ~ 1999
S W NU&%WISW&M
19856 203.062 56.565
1896 218.382 58.777
1997 250.115 62.370 312.485
1998 352.225 63.165 315.380
1999 310.173 67.170 377.343

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja

Dari tabel di atas, terlihat adanya peningkatan jumlah wisatawan

dari tahun ke tahun, hal ini merupakan suatu prospek yang cukup
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baik bagi pengembangan kepariwisataan di kabupaten Tana

Toraja termasuk Wisata Budaya.

6. Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK)

Rencana Umum Tata Ruang Kota atau disebut juga Rencana

Induk Kota (RIK) Kabupaten Tana Toraja bertujuan untuk

memberi pengarahan dan pedoman bagi pengembangan dan

pembangunan kota dalam upaya menuju kota yang teratur,

harmonis dan dinamis.

Konsep dasar pengembangan daerah Tana Toraja adalah :

a.

Mengembangkan fungsi Kabupaten Tana Toraja sebaga'i.
salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) di Sulawesj Selatan.
Distribusi penduduk secara merata diseluruh wilayah.kota
berdasarkan kebijaksanaan-kebijaksanaan kepadatan
penduduk yang telah ditentukan dan distribusi pusat-pusat
lingkungan untuk menunjang pemerataan tersebut.
Meningkatkan pola jaringan sirkulasi pergerakan kota serta
pola pelayanan angkutan umum.

Memperbaiki dan meningkatkan pemanfaatan ruang kota
‘sesuai dengan aktivitas utama sebagai pendukung kehidupan

dan pengembangan kota.

. Meningkatkan sarana rekreasi baik yang mempunyai lingkup

pelayanan lingkungan kota maupun regional.

Meningkatakan pelayanan utilitas kota.
. /
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g. Meningkatkan kemampuan aspek pelayanan dan pembiayaan
pengembangan kota.

7. Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK)

Rencana Detail Tata Ruang Kota merupakan penjabaran dari

Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK); yang: memuat

ketentuan-ketentuan mengenai fungsi bagian-:ba;:j_ian wilayah

kota. Dalam mengoptimalkan pelayanannya, Tana Toraja dibagi
dalam dua kota pusat kegiatan, yaitu :

a. Kota Makale, Sebagai lbu Kota Kabupaten dengan fungsi
yang diembang sebagai pusat pelayanan jasa, perkantoran,
pemerintahan, pendidikan, perdagangan, dan terminal
religional. .

b. Kota Rantepao, Fungsi yang diembang sebagai pusat
pengembangan kepariwisataan, pusat kegiatan seni, dan jasa
pelayanan sosial. '

Kebijaksanaan pemeriniah dalam pengembangan Kota Tana

Toraja be}dasarkan arahan Tata Ruang Wilayah Kabupaten

Tana Toraja adalah menetapkan Kota Rantepao sebagai Daerah

Tujuan Wis.l':ita (DTW) di Propinsi Sulawesi Selatan.

Kebijaksanaan pemerintah dalam hal ini mengarahkan sektor

wisata yang didukung oleh berbagai sektor lain dalam

meningkatkan Kota Rantepao dan sekitarnya, yang akan

dikembangkan dan ditingkatkan .sebagai pusat penyelenggara
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2). Merupakan media komunikasi
3). Merupakan media peningkatan pengetahuan dan kreativitas
4). Merupakan media dalam penelitian dan penggalian
kebudayaan khas Tana Toraja
b. Peranan terhadap masyarakat
1). Merupakan media apresiasi dan informasi seni
2). Merupakan media peningkatan per]getahuan dengan
bimbingan dan latihan
3). Merupakan media hiburan dan rekreasi’
c. Peranan terhadap karya seni
1). Merupakan media pelestarian dan pemeliharaan
2). Merupakan media pertukaran seni budaya daerah .
3). Merupakan media untuk memamerkan hasil-hasil karya

seni yang bermutu

*

C. Taman Budaya Toraja Sebagai Wadah Pembinaan dan

Pengembangan Budaya Tana Toraja

1. Lingkup Program Kegiatan dan Pengembangan
Masalah pengembangan dan pembinaan budaya daerah pada
hakekatnya merupakan suatu rangkaian prosés dalam
membentuk iklim kecintaan terhadap nilai-nilai seni budaya
daerah yang terarah.
Didorong dengan adanya potensi seni budaya baik dalam bentuk

seni budaya tradisional maupun seni budaya kreasi baru yang
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bermunculan dikalangan masyarakat untuk menumbuh

kembangkan dan lebih menjiwal nilai-nilai murni daerah, maka

upaya pembinaan dan pengembangannya seni budaya daerah
mutlak diperlukan.

Taman Budaya Toraja, mengadakan upaya-upaya pembinaan

dan pengembangan seni budaya Toraja dengan tujuan : ’

- Menghindari terjadinya kepunahan karyafkarya seni budaya
tradisional Toraja.

- Melesta{ikan serta meningkatkan mutu dan kreativitas seni
melalui 'b_erbagai kegiatan s:ebagai‘upaya perimbangan
ternadap pengaruh budaya negatif, dan tidak menutup
kemungkinan untuk memanfaatkan nilai-nilai positif bL{daya
luar untuk menambah wawasan seni budaya daerah.

Adapun program pembinaan dan pengembangan Taman Budaya

Toraja adalah :

a. Inventarisasi nilai-nilai kesejarahan dan nilai-nilai seni
budaya tradisional Toraja.

b. Penelitian dan pengelolaan.

5. Penyebarluasan informasi melalui pagelaran (pertunjukan
pameran), kegiatan perpustakaan, ceramah, pemutaran film
atau slide, pendidikan dan pelatihan bagi organisasi-

organisasi kesenian yang ada.
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d. Menyediakan fasilitas pelayanan sebagai wadah pembinaan
dan pengembangan seni budaya Toraja dalam bentuk
sanggar-sanggar seni dan teater.

2. Sasaran Pembinaan dan Pengembangan Program
Sasaran pembinaan dan pengembangan program Taman
éudaya, Toraja dibedakan atas dua bagian, yaitu sasaran
fungsional dan sasaran operasional.
a. Sasaran fungsional
1). Pembinaan dan pengembanga_n nitai-nilai seni budaya
tradisional. ‘ .

2). Dokumentasi hasil karya seni yang mengarah pada
peningkatan mutu.

3). Meningkatkan partisipasi dan penghayatan masyarakat
tlentang seni tradisionalnya. ‘

4). Mengembangkan, mepghidupkan kesenian daerah

memperkenalkan khasanah budaya Toraja.

b. Sasaran operasional

Pada prinsipnya sasaran operasional pembinaan daan
pengembangan seni budaya Tana Toraja difokuskan pada
unsur-unsur pelaku kegiatan ttama, yaitu ;

o

1)." Materi-materi karya cipta seni
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4). Pengelola.
Merupakan staf pelaksana harian dan dalam kegiatannya
bersama seniman mengatur program kegiatan teknis
operasional intern dan extern yang meliputi pengaturan,
pemeliharaan, tata laksana, dan hubungan dengan
lembaga-lembaga yang terkait.

3. Pelaksanaan Program Kegiatan
. a. Pagelaran / pertunjukan .

Bertujuan hptuk menampilkan kreasi-kreasi baru sebagai hasil dari

pengelolaan materi yang ada dan menguji teknik penampilan bagi

para seniman, sedangkan tujuan bagi masyarakat sendiri

merupakan pengenalan terhadap nilai-nilai seni budaya daerah.

b. Pameran

Meliputi materi-materi karya seni baik koleksi tetap maupun bukan

koleksi.

Untuk koleksi tetap cara penampilannya rutin, sedangkan untuk

barang bukan koleksi cara penampilannya adalah temporer,

tergantung dari kualitas dan kuantitas yang dihasilkan para

seniman sehingga sifat pamerannya insidentil.

Kegiatan-kegiatan diatas merupakan program yang bersifat

informasi (informatif atraktif) terhadap masyarakat.
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Program infor(nasi lainnya dapat ‘berupa kegiatan perpustakaan
yang mel-iputi materi-materi literatur, visual, audio visual, kegiatan
pemutaran film / slide yang ditujukan untuk penelitian atau bahan
informasi umum kepada masyarakat.

Untuk itu kegiatan ini dilakukan ditempat terbuka atau tempat-

tempat lain yang mudah-dijangkau masyarakat.

. Program pembinaan dan pendidikan

Meliputi kegiatan-kegiatan,penataa?{praktek dan teoritis terhadap
mésyarakat yang térmasuk. organisasi-organisasi’ kesenién dan
seniman-seniman, vyang dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan dari segi teknis maupun teori tentang kehidupan seni.
Materi praktek dan bimbingan ini adalah seni rupa, seni tari, seni
suara, seni drama / teater, seni sastra, sedangkan materi teoritis
adalah berupa seni yang penyajiannya berupa ceramah atau

kaidah-kaidah.

. Program penggalian dan penelitian

Meliputi usaha-usaha untuk mendapatkan materi-materi karya seni
dalam wujud kreasi-kreasi baru. Hal ini tentunya dilakukan setelah
melalui tahap pengelolahan yang pada akhirnya menghasilkan
bahan informasi bagi usaha pembinaan dan pengembangan seni

budaya daerah.
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Hasil-hasil tersebut disimpan dan dipelihara sebagai bahan
inventarisasi dan dokumentasi.

e. Program pembinaan ;fvisata budaya
Hal ini berkaitan dengan upaya pelestarian nilai budaya daerah dan
memancing minat dan apresiasi masyarakat terhadap program
yang disajikan.

4. Sistem Pengelolaan

a. Status dan hubungan kelembagaan
Dalam menjalankan progrén} pembinaan dan pengembangan
budaya ini, Taman Budaya Toraja secara vertikal berada di bawah
kebijaksanaan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan.
Dalam kaitannya dengan unsur-unsur pelaku kegiatan utama dan
program yang diterapkan, maka saluran horizontal hubungan kerja

dapat dilihat pada skema berikut :
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Gambar 4
SKEMA HUBUNGAN KERJA PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN

BUDAYA DAERAH

Keterangan
DK : Direktorat Kesenian
DP : Dinas Pariwisata Derah
PD : Program Dasar [/ Strategi Pembinaan dan
Pengembangan Seni Budaya
PK : Program Kerja
Pembinaan
Penggalian indentifikasi / dekomentasi peningkatan
mutu kesenian dan potensi seni[:nan.
Pengembangan
Peningkatan apresiasi seni dan partisipasi masyarakat,
pengembangan kehidupan seni yang berdimensi

kebudayaan.
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TB : Taman Budaya, sebagai media interaksi
LB : Laboratorium Kesenian, sebagai wadah pengolahan dan
peningkatan mutu kesenian
SO : Sasaran Operasional
—. Materi-materi karya cipta seni
-~ Seniman
-~ Masyarakat
- Pengelola )
Untuk menghindari menonjolnya kesan formal dan pasif, dan tidak
sesuai waktu operasional wadah dengan jam keria pegawai
pemeriniahan dan untuk menjamin  kelangsungan kegiataﬁl
pelaksanaan program, maka diusulkan pelaksanaan pengelolaan
sebaiknya bekerja sama dengan pithak swasta dengan fungsi kontrol
tetap berada di bawah kebijaksanaan pemerintah.
Secara struktural lembaga-lembaga vyang berkompeten dalam
pembinaan dan pengembangan kebudayaan dapat dilihat pada skema

berikut :
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Gambar 5
STRUKTUR HUBUNGAN KELEMBAGAAN

TAMAN BUDAYA TORAJA

Menteri Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan

Dirjen Kebudayaan

Kepala Kanwil -
Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan

Direktur Kesenian

Kepala Taman Budaya Kepala Bidang
_Kesenian

+
1
H

=1

Keterangan ¥

Garis Direktiva
e r—nn Garis Koordinasi
Garis Komando

Sumber : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaa TK| Sulawesi Selatan, 2000
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b. Struktur organisasi
Pola lingkup pelaksanaan Taman Budaya Toraja ini dapat
dilihat pada struktur organisasi dibawah ini ;

Gambar 6
STRUKTUR CRGANISAS!

TAMAN BUDAYA TORAJA

" PIMPINAN I’

WAKIL PIMPINAN BIDANG KOORDINASI
OPERASIONAL

BIDANG ADMISTRASI BIDANG PERENCANAN
PROGRAM

BIDANG PENDIDIKAN

BIDANG PERENCANAN'.
PROGRAM :

BIDANG HUMAS DAN
PROMOSI
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Pelaksanaan organisasi dari struktur organisasi di atas

adalah :
1). Pimpinan
Mengelola dan melaksanakan fungsi organisator atau
sebagal koordinasi utama
2). Wakil Pimpinan
Pembantu pelaksana harian khususnya pada seksi
administrasi umum —
3). Bidang Administrasi
' a). Membantu semua kegiatari dari seg:i admistrasi seperti
kesekretariatan dan keuangan
b). Pembinaan personil
4). Bidang Koordinasi Operasional
Pembantu pelaksana harian khususnya pada bidang
perencanaan program, pendidikan dan pelaksanaan
program serta bagian humas dan promosi
5). Bidang Perencanaan Program
Merupakan pelaksanaan utama dalam pengolaan kegiatan
6). Bidang Pendidikan ’
Merupakan pelaksana pendidikan apresiasi seni melalui :
a). Penyediaan buku
b). Pemutaran film / slide
c). Pengadaan ceramah, diskusi dan seminar

d). Pengadaan latihan-latihan, bimbingan dan penataran

Taman Budaya di Tana Toraja 41




Tinjauan Taman Budaya di Tana Toraja

7). Bidang Pelaksanaan Program
Merupakan pelaksanaan dari program kegiatan yang teiah
direncanakan-/ disusun.

8). Bidang Hurqas dan Promosi
Melakukan  pendekatan  dengan lembaga-lembaga
pendidikan formal dan menyebarluaskan informast tentang
kegiatan-kegiatan yang ada. .

5. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor pendukung

1). Potensi késehian yang cukup besar (Organisasi .-
organisasi kesenian / seniman yang ada di Tana Toraja)

2). Kondisi kesenian yang ada -

3). Adanya kebebasan menyalurkan kreatifitas bagi para
seniman

4). Naluri dan animo masyarakat yang memungkinkan untuk
dibina.

b, Faktor penghambat

1). Pendanaan / finansial untuk pembiayaan pembangunan,
khususnya bila pengadaannya dilakukan oleh pemerintah

2).Belum adanya sarana [/ wadah vyang memenuhi
pensyaratan bagi pembinaan dan pengembangan seni
budaya Toraja.

3). Kesadaran keseluruh lapisan masyarakat termasuk

pemerintah akan periunya pembinaan sendiri’ mungkin
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yang menyebabkan target pembinaan yang diharapkan
sangat minim.
D. Tinjauan Organisasi Kesenian di Tana Toraja
Minat masyarakat Toraja terhadap seni ternyata cukup besar, ini
dapat dilihat dengan munculnya organisasi-organisasi kesenian
dibeberapa tempat di daerah Tana Toraja.
Data mengt—:mai organisasi kesenian di Tana Tora:ia dapat dilihat
melalui pada lampiran 23.
Dalam melihat perkembangan organisasi-organisasi kesenian di
Tana 'Toraja, ‘maka pe.rlu adanya suatu wadah-un'tuk menampung
dan membina kreatifitas para seniman agar dapai meningkatkan
mutu karya seni yang dihasilkan.
E. Tinjauan Kegiatan
1. Lingkup Kegiatan
a. Lingkup Kegiatan intern
Taman Budaya Toraja merupakan pusat .pembinaan dan
pengembangan seni budaya Toraja, yang dalam kegiatannya
merupakan pemusatan aktifitas kegiatan uniuk menggelar
karya-karya seni budava Toraja sebagai materi informasi dari

Pemerintah Daerah Tana Toraja dan Diparda Tana Toraja.

b. Lingkup Kegiatan extern
Taman Budaya Toraja mengadakan hubungan kerjasama

dengan organisasi-organisasi kesenian yang ada di Tana
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Toraja, dan juga dengan daerah lain secara langsung melalui

pemerintah daerah masing-masing yang bertindak sebagai

dewan pengawas terhadap kegiatan seni budaya daerahnya.
2. ldentifikasi Kegiatan

a. Pengelola
1). Mengurus kegiatan seniman
2). Mengelola manajemen Taman Budaya Toraja
3). Memberikan informasi dan mempromosikan Taman ‘Budaya’
Toraja
4). Maintenance /pemeliharaan akan sarana dan_prasarana yang
ada dalam Taman Budaya Toraja
b. Seniman c
1). Kegiatan seniman pertunjukan (Performing Arts)
a). Latihan
b). Pementasan, |,
c). Pertemuan /diskusi
d). Pameran .
g). Pustaka -
2). Kegiatan seniman seni rupa (Visual Aris)
a) Seni patung
(1).Pembelahan / pemotongan bahan

(2).Membuat pola gambar
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a. Pengelola
1). Administrasi umum ;
Melaksanakan segala sesuatu
yang berhubungan dengan
keuangan, personalia, komersial,
membantu  pengunjung yang
datang untuk observasi /
penelitian dan memberi informasi
kepada pengunjung tentang
keadaan dan kegiatan Taman
Budaya Toraja .......cceeeveevennnnnns Rg. Dinas Umum
dan Keuangan

Rg. Informasi

2), Administrasi khusus ; meliputi
a). Bidang Publikasi ;
mengadakan publikasi
sebelum diadakan

pementasan.........cc.cooeenin Ruang. Bidang

publikasi / Rg, foto
copy.
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b). Bidang acara  produksi;

c).

d).

mengadakan kontak dengan
organisasi-organisasi

kesenian dan menyusun acara

Bidang teknis panggung ;
pelaksanaan dan teknis taraf

panggung, sound system, tata

Bidang pendidikan ;
pelaksanaan pengadaan
buku-buku, audic visual,

diskusi, program penataran,

Ruang Bidang
Acara Produksi,

Ruang Bidang
Teknis, Ruang
Alat, Gudang

bimbingan dan
latihan..cocceceeeiienininieniinennas
Rg. Perpustakaan,
E)
Ruang Pertemuan,
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b. Seniman

1). Seniman pertunjukan (Performing Arts)

a). Latthan e, Sanggar seni

b). Pementasan ...ioiiiiiiininns Rg. Pertunjukan

c). Diskusi/pertemuan ..........cccecaveeael. Rg. Pertemuan/
Balai Seni

d). Pameran/memperkenalkan hasil-

hasil karya seni  ....coovvvrviiennnnnn. ’ Rg. Pameran
e). Pustaka v mereerarereerrsreennrresnes Perpustakaan
f). IgtiraigB T A A LB SR K TN W - P Wisma Seniman

2), Seniman seni rupa (visual aris)

a). Mengolah bahan baku / berkarya.............. Sanggar seni
b). Diskusi / pertemuan .............. Rgq. Pertemuan
/Balai Seni
c). Pameran Rg. Pameran
/ show room
d)Putaka Perpustakaan
elistiranat Wisma seniman

¢. Pengunjung

1). Parkir kendaraan = . Parkir area

2). Mencariinformast 0 e Rg. Informasi
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3). Menyaksikan pementasan seni.  ......eeceen.
4). Melihat pameran seni budaya  ...............
5). Berbelanja cenderamata ...
6). Mencari informas! mengenai seni

budaya Toraja = = e
7). Makan minum .
8). Bersantai/ istirahat ... e,

9). Beribadah e

10). Lain-lain . e

d. Penunjang /Service
1). Pelayanan
a). Menerima pengunjung  .eceeevrennnnes

b). Pelayanan keamanan ...

c). Pelayanan fasilitas penunjang ................

Rg. Pertunjukan

Rg. Pameran

Souvenir shop

Rg. Perpustakaan

Cafetaria
Gazebo/plaza
Musholia

Lavatory

Pos Keamanah, 347
oy -./‘;':S"“, -
e

.. Kafetaria, :221,,/

plaza,

Souvenir shop,

Gazebo,

Musallah, Toilet

umum.
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2). Pemeliharaan
~ Pemeliharaan peralatan listrik, telekomunikasi, air dan
kebakaran, serta pemeliharaan taman .... Rg. ME, Genzet,
Rg.Panel Kontrol,
Water Tower,
Cleaning Service

Room

4. Sifat dan Mekanisme Kegiatan
Sifat dan mekanisme kegiatan dalam Taman B‘u'daya Toraja dapat dilihat

pada tebel berikut : -

o
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Tabel 5 .

SIFAT DAN MEKANISME KEGIATAN TAMAN BUDAYA TORAJA

e o L JENIS - s SIFAT ~ , . | MEKANISME
2+t KEGIATAN - KEGIATAN KEGIATAN
Kegiatan Seniman Pertunjukan
- latihan Informal,dinamis Tetap
- Pemetansan Formal, komersial Berkala
- Diskusi Formal * Berkala
- Pameran Informal, komersial Berkala
- Pustaka X Formal, tenang Tetap
Kegiatan Seniman Seni Rupa
- Persiapan’bahan baku Informal Tetap
- Memproduksi kerajinan Informal Tetap
- Pameran informal, komersial Berkala
Kegaitan Pengelola
- Mengelola Taman Budaya Toraja | Formal Tetap
+ Memberikan informasi Formal Tetap
- Promosi dan pemasaran Informal, Komersial Berkala
Kegiatan Pengunjung | .
- Rekreasi Informal, Rekreatif Berkala
- Melihat pameran seni budaya Informal Berkala
- menyaksikan pementasan seni Informal Berkala
budaya
- Berbelanja cendera mata informal Berkala
- Penelitian Formal Berkala
Kegiatan Penunjang /Sevice
- Pemeliharaan Formal Tetap
- Pelayanan Informal Tetap

Dari uraian mengenai sifat dan mekanisme kegiatan maka jelaslah terlihat

bahwa Taman Budaya Toraja sebagai

wadah pembinaan dan

pengembangan karya seni budaya Toraja dan seniman, dan sebagai

obyek wisata budaya memeriukan :
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a. Kedinamisan dalam pengelolaannya sesuai dengan sifat dan
mekanisme kegiatan
b. Kejelasan sifat dan orientasi kegiatan
c. Keserasian proporsi dan karakter bangunan akibat sifat dan
mekanisme kegiatan
5. Pengelompokan Kegiatan
Secara garis besar ungkapan fungsi dan macam kegiatan dalam
* Taman Budaya Toraja dapat dituliskan 'secara kelompok, yaitu :
a. Kelompok keg}qtan peningkatan apresiasi
1). Kegiatan pertunjukan/penampilan
2). Kegiatan pameran
b. Kelompok kegiatan peningkatan mutu dan Kkreafifitas
- Sanggar seni
¢. Kelompok kegiatan informasi dan dokumentasi
1). Kegiatan perpustakaan, dokumentasi
2). Kegiatan pertemuan /penelitian
d. Ke_:'ompok kegiatan pengelola
e. Kelompok kegiatan penunjang

6. Jenis Karya Seni Yang Akan Diwadahi
Jenis-jenis karya seni vyang akan diwadahi dalam Taman

Budaya Toraja adalah seni budaya tradisonal Toraja, yaitu :
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a. Seni pertunjukan (Performing Arts}

1). Seni Suara

a).
b).
c).
d).

e).

f).

g).
h).

Pa'nani /Pa'dondo’
Pa’tendeng
Pa'bugi'/gelong
Pa'marakka
Passailo’
Passengo
Pa’badong/retteng
Ma'dondi

2). Seni Musik

a).
b).
c).
d).
e).
).
g)-
h).

i)-
K).

Pa'gese’
Passuling
Pa'gandang
Pa'barrung
Pa'tulali
Pa'dongga
Pa'karombi

Passu’bakan

' Pa'pompang

Bondesan

Pa'oni-oni

Taman Budaya

di Tana Torafa
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3). Seni Suara + Seni Musik

a). Panimbong

b). Pa'tendeng

¢). Pa’marakka

d). Passailo

e). Passengo

f). Lagu daerah

g). Memanna

4). Seni Tari

a). Tarian Upacara

(1).
).
(3).
(4).
{5).
(6).

Pa'gellu
Pa'burake
Pa'bone balla’ -
Pa'tibang
Pa'bondesan

Pa'daobulan

b). Tarian Perang

(1).
@).
(3)-
(4).

Pangandz’
Pa'tenteng
Pangayo/sumayo

Pa'rinding
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¢). Tarian Hiburan
(1). To meurang
(2). Ma'papangngan
(3). Petik kopi
{4). Mangembang
5). S.eni Sastra
a). Pa’ puangan
b). Bating
c}. Kasiumpuran
d). Basse
e). Basa-basa
f). Sonde
6). Olah Raga Ketangkasan
a). Sisemba
b). Sisambak lidi
7). Adu Kerbau
b. Seni Rupa (Visual Arts }
1). Seni Patung
a). Katik
b). Kabongngo'
c). Tau-tau

d). Erong

Taman Budaya di Tana Toraja
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2). Seni Kriya
a). Passura’ (seni ukir)
(1). Seni ukir kayu
(2). Seni ukir bambu
b). Pa’ tannun (seni kerajinan tenun)
¢). Seni kerajinan anyaman dan n;anik-manik
"d). Seni kerajinan besi tempa
3). Seni Arsitektur
a). Pandoko dena’
b). Lantang to [umio’
c). Papa sangpiak
d). Banua ditamben
e). Banua disussu
f). Banua ditedong
g). Banua disura’

h). Alang disura’

Patokan perwadahan jenis Seni Budaya Toraja yang akan diwadahi

dalam Taman Budaya Toraja dapat dilihat pada tabel berikut :
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F. Spesifikasi Pelayanan Taman Budaya Toraja
1. Prinsip Dasar

Yang dimaksud dengan spesifikasi pelayanan Taman Budaya
Toraja adalah hal-hal spesifik yang menyangkut pelayanan
Taman Budaya Toraja sebagai fasilitas pelayanan untuk
menunjang kegiatan pembinaan dan pengembangan seni budaya
Toraja. Dimana karakteristik pelayanan tersebut akan
mengungkapkan spesifikasi Taman Budaya Toraja, vang
membedakann.ya d_engan fasilitas pelayanan umum lainnya.
Pengung.;ka.pan spesifikasi Taman Budaya Toraja bertitik tolak
dari pengertian bahwa Taman Budaya Toraja adalah fasilitas -
yang berfungsi sebagai sarana rekreasi dan obyek wisata yang
sekaligus merupakan wadah pembinaan dan pengembangan
seni budaya Toraja, dalam rangka melestarikan / memelihara
nilai-nilai budaya dan meningkatkan apresiasi masyarakat
terhadap kesenian tradisionalnya, juga meningkatkan daya
kreatifitas seniman di dalam menciptakan bentuk-bentuk
kesenian yang baru tanpa meninggalkan tradisi yang telah
berakar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut :
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Gambar7

SKEMA PELAYANAN TAMAN BUDAYA TORAJA

e o>

SIFAT
PELAYANAN

POLA SIFAT PERUANGAN
SUASANA
PENYEDIAAN FASILITAS.

KARAKTERISTIK
LINGKUNGAN
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2. Pola Sifat Pelayanan Taman Budaya Toraja
Adapun pola sifat pelayanan Taman Budaya Toraja adalah :
a. Edukatif
Sebagai wadah pembinaan / pendidikan, dalam hal ini yang
menjadi sasaran pembinaan adalah ;
1).Seniman ; merupakan unsur yang memerlukan -
peningkatan kreatifitasnya tentang seni budaya Toraja.
2). Masyarakat | ;  merupakan unsur vyang 'memerzlukan
peningkatan apresiasinya.
Sebagai ﬁembina‘an yang .terarah, diungkapkan dalam pbla
pendidikan :.
a).Formil, melalui penyediaan
ruang-ruang yang sifatnya

tegas, disiplin dan serius......... Rg. Penataran/
Pertemuan
Rg. Penelitian /
: . Sanggar seni
b).Non formil, penyediaan ruang
yang sifatnya bebas tetapi
terarah, dinamis dan

santai.....cccereiriii, Rg. Teater
Rg. Pameran

Pola sifat pelayanan Taman Budaya Toraja sebagai wadah

pembinaan dan pendidikan dapat dilihat pada skema berikut :
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Gambar 8
SKEMA SIFAT PELAYANAN EDUKATIF
TAMAN BUDAYA TORAJA
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b. Komunikatif
Yaitu pola / sifat pelayanan yang memungkinkan terjadinya
komunikasi {informal maupun formal) antara :
1). Seniman dengan seniman
2). Seniman dengan pembina
3). Seniman dengan masyarakr-at
4). Pembina dengan masyarakat
Untuk mendapatklan nilai komunikatif tersebut, maka dalam
peﬁyelesaian arsitekturnya dapat diungkapkan secara :
a). Intern
(1). Pola sirkulasi yaitu mengusahakan
sebanyak  mungkin  terjadinya
pertemuan antara sesama
pengunjung dalam suasana santai
dan akrab, misalnya dengan
memanfaatkan plaza  sebagai
orientasi unit-unit bangunan yang
ada sehingga dapat berfungsi
sebagai media komunikasi non

formal yang efektif .....ccocceenmnriene Plaza
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. . ] Rg Rapat
(2). Penyediaan fasilitas komunikasi formal.. Rg Pertemuan

b). Extern
Pemilihan lokasi yang memudahkan terjadinya hubungan
dengan lembaga-lembaga / organisasi-organisasi yang terkait
dengan Taman Budaya Toraja.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut :

Gambar 9
’ SKEMA SIFAT PELAYANAN KOMUNIKATIF

TAMAN BUDAYA TORAJA

INTERN

,;~EPLA2A:—
‘2. RUANG:-
“PERTEMUAN

‘ru ]

««««««
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EXTERN

] KESELI
—KEBUDAYAAN

¢. Informatir
Sebagai wadah informasi budaya, Taman Budaya Toraja
diharapkan mampu  memberikan informasi-informasi
sebanyak mungkin kepada para pengunjung.
Untuk mencapai nilai-nilai informatif dalam Taman Budaya Torgja,
maka dalam penyelesaian arsiekiumya diungkapkan pada ;
1) Penyediaan fasilitas-fasilitas umum

bagi PENGUIIUNG....cceeeeerrirerrinerernenes Rg Baca,

Rg Pertunjukan /
Pagelaran Kesenian,
Teater, Ruang
Pameran.
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2). Menerapkan bentuk-bentuk seni budaya/arsitektur tradisional
Toraja pada bangunan {(pada elemen interior dan eksterion),
sehingga pengunjung dapat lebih mengahayati karya seni

budaya Toraja.

Gambar 10

SKEMA POLA PELAYANAN INFORMATIF
. TAMAN BUDAYA TORAJA

RG: PERPUSTAKAAN,,‘

L " TEATER -
-~ RG: PAMERAN )
RG. PERTUNJUKAN
i

' PENGUNJUNG‘«- g

) —.,ﬂ,f.

PENGUNJUNG; ..

( Penggunaan el;men arsitektur tradisional
Toraja, misalnya Ukiran Toraja.
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d. Rekreatir
Yaitu pola / sifat pelayanan yang dapat menimbulkan
suasana santai, nyaman dan gembira, yang menjamin
kesegaran jasmani dan rohani bagi pengunjung.
Untuk mencapai nilai rekreatif dalam Taman Budaya Toraja, dapat
dicapai dengan :
1). Perencanaan landskap yang baik, terutama pada daerah plaza.
2)‘. Penyediaan fasilitas-fasilitas  rekreasi

yang sehat untuk pengunjung.......ceeveeenees Bangku -

. bangku taman,
kolam, pchon
dan bunga-
bungaan, dan
elemen-elemen
taman lainnya
yang dapat
memberi ciri
khas
lingkungan
Toraja.

G. Proyeksi Jumlah Pengunjung
Prediksi jumliah pengunjung taman Budaya Toraja untuk 20

tahun mendatang (tahun 2019) dengan tahun dasar 1989 dapat

dihitung dengan menggunakan rumus Geometrik, yaitu :

e e A A
LPEEPox (1) LT
= A S S 4

Taman Budaya di Tana Toraja 67




Tinfauan Taman Budaya di Tana Toraja

Dimana :

Pt = Jumlah penduduk /pengunjung tahun prediksi
Po = Jumlah penduduk /pengunjung tahun dasar

r = Prosentase kenaikan rata-rata pertahun

1 = Angka konstan

n = jumlah tahun prediksi

gambaran besarnya minat wisatawan /pengunjung terhadap
masing-masing atraksi wisata di Kab. Tana Toraja dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 7
MINAT WISATAWAN PENGUNJUNG TERHADAP

JENIS ATRAKSI WISATA DI TANA TORAJA

e ey = g
w T . -y Sl
e

~-Minat Wisatawan /Pengunjung(%).. ..

“Jeriis Atraksi Wisata [“Pendudik: | =~ 7 T ..
Tt e oo 7| Kab, Tana® | Nusantara®{ Mancanegara’
- ’ - Toraja . " -
Pemandangan Alam 21,6 41,2 37,2
Wisata Budaya 17,8 28,1 46,6
Sumber :Dinas Pariwisata Kab. Tana Toraja, (Rencana

Pengembangan Pariwisata Tana Toraja, Tahun 2000)

Data di atas dapat dijadikan patokan_dalam .menghitung

proyeksi ijmlah pengunjung Taman Budaya Toraja 20 tahun

mendatang (2019).

1. Pelayanan Penduduk Kabupaten Tana Toraja

Jumlah penduduk Kabupaten Tana Toraja pada tahun

dasar (1999) adalah 388.139 jiwa dengan perkembangan rata-

rata 1,29 % per tahun, sehinggga jumlah penduduk Kab.

Tana Toraja 20 tahun mendatang (2019) adalah :

= 388.139 x (1 + 1,29%)%°

= 501.205 jiwa

-
-

Minat pengunjung terhadap atraksi wisata budaya pada tabel 7

sebesar 17,8 %, sehinga penduduk Kabupaten Tana Toraja yang

berkunjung ke obyek wisata budaya di Tana Toraja pada tahun 2019

adalah :

= 501.205 x 17,8 % = 89.214 orang.
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2. Pelayanan Wisatawan Nusantara
Jumlah wisatawan nusantara pada tahun dasar (1999) adalah
sebesar 310.173, orang dengan perkembangan rata-rata
4,08% pertahun. Sehingga jumiah wisatawan nusantara yang
berkunjung ke Tana Toraja pada tahun 2019 adalah :
=310.173 x (1+4,08%) #°

= 689.391 orang

Minat wisatawan nusantara, terhadap atraksi wisata budaya.
pada tabel 7sebesar 28,1 %, sehingga wisatawan nusantara
yané berkunjung ke objek wisata budaya di Tana Toraja pada
tahun 2019 adalah :
= 689.319x 28,1 %
= 193.698 orang.

3. Pelayanan Wisatawan Mancanegara
Jumlah wisatawan mancanegara pada tahun dasar (1999)
adalah sebesar 67.170 dengan perkembangan rata-rata 2,56 %
pertahun, sehingga jumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke Tana Toraja pada tahun 2019 adalah :
= 67.170 x {1+2,5 %)*°

= 109.904 orang
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Minat wisatawan terhadap atraksi wisata budaya pada tabel 7
adalah sebesar 46,6 %, sehingga wisatawan mancanegara
yang berkunjung ke obyek wisata budaya di Tana Toraja pada
tahun 2019 adalah :

= 109.904 x 46,6 %

= 51.215 orang

Rekapitulasi Jumlah Pengunjung
Dari perhitungan di atas didapat jumlah pengunjung pada
objek wisata budaya di Tana Toraja tahun 2019 adalah :

- Penduduk Kabupaten Tana Toraja = 89.214 orang

- Wisatawan Nusantara = 193.698 orang
- Wisatawan Mancanegara = 51.215 orang
Jumlah = 334.217 orang

Dari jumlah tersebut diperkirakan 50 % ke Taman Budaya Toraja dan
50 % ke objek wisata budaya lainnya yang "terdapat di Kabupaten

Tana Toraja.
Maka Jumlah Pergunjung per minggu adalah :

334.127 x (50 %)

= 3.480 orang/minggu
48 minggu
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Jumlah pengunjung per hari adalah :
3.480
—— = 497 orang / hari
diasumsiZan pengunjung terdapat pada hari raya /minggu, dengan
perbandingan 40 % - 60 % dari hari biasa, ~ 50 %, (Hasil Survey
Lapangan pada Obyek Wisata Ke'te Kesu di Tana Toraja) maka :
50 % x 497 = 249 orang
‘ Pengunjung terpadat :

497 + 249 = 746 orang
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BAB IV. KESIMPULAN

A. Prospek Perwadahan dan Pengembangan Taman Budaya Toraja
Dengan melihat potensi seni budaya dan peningéalan
kepurbakalaan dan kesejarahan, khususnya peninggalan budaya
arsitektur  tradisional Toraja, urgensi pembinaan dan
pengembangan kebudayaan daerah serta upaya-upaya pembinaan
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Direktorat
Jenderal Kebudayaan dan Kesenian Seksi Permuseuman, Sejarah
dan Kepurbakalaan, serta kebutgjhan akan konsumsi sarana wisata
budaya guna meningkatkan mutu pembinaan dan pengembangan
kebudayaan daerah dalam bentuk pengadaan wadah Taman
Budaya Toraja mutlak diperlukan. Hal ini ditunjang dengan
banyaknya wisatawan mancanegara dan dimestik yang berkunjung

ke Tana Toraja.
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Untuk  mengantisipasi keadaan tersebut, maka perlu

dipertimbangkan :

1. Tersedianya sarana dan prasarana pengeloiaan dan pembinaan
kebudayaan dalam bentuk Taman _Budaya vyang bentuk
kegiatannya bersifat edukatif, informatif dan rekreatif, sebagai
upaya mendukung kelangsungan kegiatan pembinaan dan
pengembangan nilai-.nilai budaya daerah dan sarana berkreasi
bagi pelaku bag.i pencinta seni serta merupakan obyek wisata
bagi masyarakat dan pencinta kebudayaan pada umumnya.

2. Kondisi sosial mésyarakatﬂ Tana Toraja yang membutuhkan
sarana hiburan dan rekreasi yang lebih bervariasi sejalan
dengan tingkat kebutuhan dan peningkatan ekqnomi
masyarakat.

Pengadaan Taman Budaya Toraja adalah sebagai sarana
rekreasi, obyek wisata budaya dan sekaligus merupakan sarana
wadah pembinaan dan pengembangan seni budaya Toraja.

Hal tersebut mutlak diperlukan dalam kaitannya dengan :

a. Pengembangan kepariwisataan di TanaToraja

b. Pelestarian dan peningkatan mutu seni budaya Toraja

c. Peningkatan apresiasi masyarakat terhadap karya seni
tradisionalnya

d. Meningkatan daya kreatifitas seniman-seniman Toraja
dalam menciptakan bentuk-bentuk kesenian yang baru

berdasarkan tradisi yang telah berakar.
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Realisasi fungsi wadah kedalam pengadaan / kebutuhan

sarana fisik ditentukan oleh :

1). Penjabaran filosofis

2). Unsur-unsur pembentuk wadah

3). Program pokok dan penunjang kegiatan

4). Urgensi kebutuhan

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan Taman

Budaya Toraja adalah : ' -

‘a). Sebagai seni pembinaan non formal, maka harus mempunyali
sifat-sifat yang 'tt.arbuka ke_pa_da semua golongan masya}'akat

b). Sebagai sarana informasi, maka harus mempunyai dasar
komunikasi terhadap masyarakat umum maupun seniman

c). Sebagai sarana pemeliharaan karya seni, maka ﬁarus
memberikan perlindungan terhadap karya seni yang dipelihara
dan koleksi

d). Sebagai sarana hiburan [/ rekreatif, maka harus harus
memberikan kesan, santai, nyaman, tidak membosankan dan

mengundang.

Prioritas pengadaan wadah Taman Budaya Toraja didukung oleh

beberapa aspek yaitu :

(1) Aspek ekonomi
Kabupaten Tana Toraja mempunyai mempunyai potensi seni

budaya yang potensial untuk dikembangkan, sehingga dapat
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menarik wisatawan untuk berkunjung ke Tana Toraja yang
nantinya akan menambah pendapatan daerah dan devisa
negara.

(2) Aspek sosial budaya
Struktur masyarakat Tana Toraja yang sangat menjunjung adat
istiadat,dan boleh dikatakén masih ‘homogen, sehingga seni
budayanya tidak terlalu banyak menéé_lami perubahan-
perubahan.
[novasi-inovasi baru cenderurg sulit.dilakuk'an pembinaannya,
sehingga arah pembinaan bertujuan untuk melangsungkan
bentuk-bentuk inovasi baru.

(3) Aspek politik
Adanya kebijaksanaan pemerintah @ . " Kabupaten Tana
Toraja untuk menumbuhkembangkan seni budaya Toraja,
terbukti dengan diadakannya Festifal Budaya Toraja.

B. Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Meknisme pelaksanaan kegiatan dilakukan setiap hari pada saat jam

kerja yaitu pada pukul 08.00 — 22.00, agar masyarakat luas termasuk

pelajar /mahasiswa dapat menikmati pertunjukan /pagelaran dan hiburan

lainnya.

Taman Budaya di Tana Toraja 76




)
&

BAB V

KONSEP DASAR PERENCANAAN




Konsep Dasar Perencanaan

BAB V KONSEP DASAR PERENCANAAN

A. Konsep Dasar Perencanaan Fisik Makro
1. Konsep'Penentuan Lokasi
a. Pendekatan lokasi

Pedekatan lokasi didasarkan pada periimbangan sebagai berikut :

1). Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Kota (RTRK) .

2). Mudah dalam hal pencapaian baik pada tingkat lokal maupun
fingkat regional agar dapat dicapai nilai penyebaran informasi
yang tinggi potensi seni budaya yang dimiliki, utamanya
seniman dan organisasi-organisasi kesenian lainnya.

3). Topografi berada pada dataran tinggi

Dari pertimbangan di atas maka di dapat tiga alternatif lokasi,

yaitu

Alternatif | : Di Kecamatan Rantepao
Alternatif Il : Di kecamatan Sanggalangi
Alternatif lll : Di Kecamatan Sesean
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b. Analisa dan penentuan lokasi
Untuk menentukan lokasi yang sesuai bagi peruntukan Taman

Budaya Toraja, maka dapat dianalisa sebagai berikut :

Tabe! 8
ANALISA DAN PENENTUAN LOKASI

- %Kritéria’_Pe_aentHan_ - -=E AL T AL Al
Kemudahan dalam pencapaian,
baik dari jalan utama maupun dari 6 6 6
objek wisata lain
Potesi seni budaya yang dimiliki - 4 6 4
Dekat dengan objek wisata budaya
lainnya yang berada di Kabupten 4 6 4
Tana Toraja
Dekat dengan pusat kota dan 6 4 4
kebudayaan (kota Rantepao)
Kondisi {ahan  mencerminkan 4 4 '2
keaslian lingkungan Toraja
Mempunyai potensi seniman yang
memungkinkan untuk mendukung 6 6 2
Taman Budaya Toraja.
Score 30 32 22
Dari analisa di atas maka diperoleh lokasi Kecamatan
Sanggalangi.
Keterangan 2 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik
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2. Konsep Penentuan Site

a. Pendekatan site

Pendekatan site didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut :

1). Luas area yang mampu menampung kegiatan Taman Budaya
Toraja.

2). Mempunyai aksebilitas yang tinggi

3). Keadaan dan daya dukung tanah, geografi dan topc;graﬁ~

4).. Mempunyai view yang baik

Didasarkan pertimbangan di atas . maka didapatkan tiga altenatif,

yaitu :

Alternatif | » Site berada pada Kelurahan Nonogan Selatan
Alternatif Il : Site berada pada Kelurahan Tikunna Malenong
Alternatif 11I ; Site berada pal.da Kelurahan Pa'Palean

b. Analisa dan penentuan site

Untuk menentukan site yang sesuai bagi peruntukan Taman Budaya

Toraja dapat dianalisa sebagai berikut :

-
v
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Tabel 9
ANALISA DAN PENENTUAN SITE

__“Kiiteria-Penentuan™ ~ A-CAlR S AN | ARMT--
Pencapaian yang mudah 6 6 6
Ditunjang oleh sarana dan 4 5 6
prasarana yang ada
Lahan yang memungkinkan untuk 6 4 6
pengembangan dikemudian hari
Mempunyai view yang baik bagi 6 6
penampilan bangunpan
Kondisi lahan 2 6
Terjangkau oleh jaringan akfivitas 5 4
kota
Score - 30 32 34

Dari analisa di atas maka site yang terpilih adalah alternatif lil
3. Kosep Penentuan Zoning Kegiatan

Penentuan zoning disini adalah pengelompokan  beberapa

kegiatan dalam suatu zone tertentu sesuai dengan sifat dan

karakter kegiatannya, secara garis besar adalzah :

a. Zona Publik UmMUMm, .veeeeeeevemmaaarsnnes Teater tertutup, teater
terbuka, teater
halaman, cafetaria,
soevenir shop,

* gazebo, rg.pertemuan.
rg. pameran, plaza.

b. Zona Semi PubliK ......cocccccvverveecannnens Rg. pengelola,
sanggar seni

c. Zona Private /pribadi .....ceevevvccncrrerneen- Wisma seniman

d. ZONE SEIVICE ...ivveciiesieecirsrrrrniissacenses Aktif
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Berdasarkan persyaratan diatas maka:

1). Kegiatan pertunjukan ditempatkan pada daerah dekat
enterance untuk memudahkan pengontrolan dan pelayanan.

2). Kegiatan sanggar seni ditempatkan pada daerah tenang.

3). Gazebo ditempatkan pada daerah-daerah sentral dengan
pohon-pohon yang rindang

4). Taman-taman ditempatkan -pada daerah antara kelompok-
kelompok kegiatan untuk menciptakan suasana yang sejuk
dengan pohon-po.hon yaﬁg rindang.

5). Area parkir ditempatkan pada daerah dekat pintu masuk.

6). Rg. genset, menara air ditempatkan jauh dari kegiatan
pengunjung.

7). Cafetaria, souvenir shop, ditempatkan pada daerah dekat
dengan pusat kegiatan pengunjung untuk memudahkan
pelayanan.

8). Plaza, ditempatkan pada daerah yang mudah dilihat pengunjug
sebagai vokal point.

9). Kegiatan pameran ditempatkan dekat dengan kegiatan sanggar

seni dan kegiatan pertunjukan untuk memudahkan pelayanan

terhadap pengunjung. '
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4. Konsep Tata Massa
a. Pendekatan tata massa
Pendekatan tata massa didasarkan pada pertimbangan sebagai
berikut :
1). Pemisahan massa berdasarkan indentifikasi dan jenis
‘ kegiatan
2). Tidak bertentangan dengan budaya setempat
3).. Terciptanya pemisa!han ‘sehingga masing-masing  kegiatan
tidak saling mengganggu., - - ‘
Berdasarkan pertimbangan di aias maka didapatkan beberapa
komposisi massa yang dapat diterapkan pada Taman Budaya Toraja,
vaitu :

a) Komposisi massa tersebar

Eg-g
Gambar 13
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(1).Suasana yang tecipta rekreatif, alamiah dan santai
(2).Pemisahan massa dengan aktifitas yang berbeda lebi jelas
(3).Tingkat pencapaian antara bangunan agak sulit
(4).Hubungan antara bangunan yang kurang optimal

b). Komposisi massa mengelompok (cluster)
o med
e Vs

(1).Suasana yang tercita rekreatif, semi formil

Gambar 14

(2).Pemisahan massa yang berbeda, aktifitas jelas
(3).Tingkat pencapaian mudah dan jelas

(4).Hubungan antara bangunan sangat optimat
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c) Komposisi massa pola grid

N~ -

Gambar 15
(1).Suasana vang tercipta fc;rmal dar.t teratur
‘(2).Pemisahan massa yang berbeda aktivitas jelas.
(3).Tingkat pencapaian relatif mudah
(4).Hubungan antara unit bangunan kurang optimal

d). Komposisi massa padat

Gambar 16
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(1). Suasana yang tecipta alamiah dan kesan rekreatif tidak
sepenuhnya dapat tercipta

(2). Pemisahan massa dengan aklifitas yang berbeda kurang jelas

(3). Pencapaian mudah dan efekiif

(4). Hubungan antar bangunan sangat optimal

e). Komposisi massa terpusat (radial)

//

7
=
ZE IS

Gambar 17

7

(1).Suasana yang tercipta rekreatif, semi formil
(2).Pemisahan yang berbeda aktifitas kurang jelas

(3).Hubungan bangunan kurang jelas
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f). Komposisi massa linier

8 B

@ @@@% 18

(1). Suasana yang tercipta monoton

(2). ‘Pem.isahan massa yang berbeda aktivitas.kurang jelas jelas
(3). Tingkat pencapaian efektif / mudah
. (4). Htibungan atlltar unit bangunan kurang c;ptir.nal
b. Analisa dan penentuan tata massa
Untuk menentukan komposisi tata massa yang sesuai dengan

kegiatan Taman Budaya Toraja dapat dianalisa sebagai berikut :

Tabel 10
ANALISA DAN PENENTUAN TATA MASSA

Kriteria 1 2 3 4 5 6
Mencerminkan suasana semij + + - + + -
formil, rekreatif
Pemisahan  akiifitas vyang| + + + - - -
berbeda jelas
Pencapaian efektif - + -+ + - +
Hubungan antar bangunan| - + - _ - -
optimal

Score 2+ 4+ 2+ 34 14+ 1+

Taman Budaya di Tana Toraja 88




Konsep Dasar Perencanaan

Dari analisa diatas maka komposisi massa yang terpilih adalah
komposisi massa mengelompokkan (Cluster) yakni alternatif (2),
.untuk selanjutnya dikembangkan dalam desain fisik.

c. Analisa penempatan massa pada site
Site yang terpilih bagi peruntukan Taman Budaya Toraja relatif
berkontur, maka ada 2 alternatif penempatan massa pada /daerah

berkontur (Joseph De Chiare dan Lee E, Standar Perencanaan Tapak), yaitu :

1). Sistem Urugan ' .

\'&"& Lapisan Tanah Asli

MM Tanzh Urugan

Gambar 19
Pengurugan lahan yang miring untuk mendapatkan lahan yang datar,
akan tetapi kemungkinan terjadinya erosi yang dapat menimbulkan

penurunan bangunan.
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2). Sistem lrisan

\

f’fw}:&vm . Gambar 20

Sistem ini iebirf eﬁsien, dimana kemungkinan erosi dapat dikurangi,
keadaan tanah yang terjadi relatif datar dan stabil.

Dari kedua alternatif di atas, maka penempatan massa Taman
Budaya Toraja pada site adalah pengggabungan dari kedua sistem di

atas.

5. Konsep Tata Lingkungan
Konsep {ata lingkungan adalah konsep penataan ruang luar,
termasuk landskap. Pengelolaan tata lingkungan /ruang luar
didasarkan pada pertimbangan :
a. Memberi daya tarik bagi pengunjung
b. Mampu menciptakan suasana yang rekreaktif
c. Mendukung ekspresi /fpenampilan bangunan
d. Mampu memberi daerah ciri khas daerah setempat

e. Mampu menetralisir pengaruh luar
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f. Pola sirkulasi dan arah pandang
Elemen-elemen fisik ruang luar yang dapat digunakan adalah :
a. Soft material (material lunak)
1).Ground cover/tanaman penutup permukaan tanah.
Tanaman ini befungsi sebagai pengisi daerah hijau, taman-
taman, dan dapat dipakai pula pada tepi-tepi bangunan,
pengaruh pada jalan setapak, dan keperluan lainnya.
2). Tanaman semak
Jenis tanaman iﬁi mempunyai pecabaﬁgan yang padat dan yang
rimbu, befungsi .sebagai ‘unsur keindahan taman/ memberi rasa
nyaman, umumnya tinggi tanaman ini antara 45-180 cm
3). Tanaman perdu (small free)
Adalah tanaman vyang berfungsi sebagai unsur pemberi
keteduhan dan kesejukan, pelindung dari gangguan silau
matahari, penghalang hembusan angin, pembatas arah luar site.
Dipakai pada taman-taman, sekeliling bangunan dan kearah lain
yang dianggap perlu. 3
Jenis tanaman perdu yang dapat digunakan (dapat memberi ciri

khas lingkungan daerah Tana Toraja), adalah :
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Tabel 11

JENIS TANAMAN YANG DAPAT DIPAKAI SEBAGAI UNSUR

LANDSEKAP
Jenis Tanaman Kerangan
s Cemara Tinggi 60 '— 100 *
Royal Palm Tinggi 100 L
Rumpun
Bambu

L. Hard material (material keras)
1). Jalan setapak (Pendestrian)
Berfungsi sebagai sirkulasi antara bangunan material yang
dipakai adalah batu alam, kerikil maupun beton cetak.

2). Lampu jalan, lampu taman
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Berfungsi sebagai, penerangan faman pada malam hari,
penerangan jalan-jalan setapak, dan sebagai aksen taman.
Bentuk dan material lampu disesuikan dengan suasana alam
setempat

3). Tempat-tempat sampah
Berfungsi untuk menampung sampah yang berasal dari
pengunjung (sampah kering), diletakkan pada tempat yang
mudah tei*lihat. seperti ditepi jalan setapak.
Bentuk ;nateﬁal disesuaikan dengan keadaan setempat'.

4), Plaza =
Merupakan area penerima, dan berfungsi sebagai pusat
orientasi pengunjung, sebagai pengumpul dan sebagai
penyatu unit bangunan.

5). Gazebo
Berfungsi sebagai tempat beteduh, istirahat. Bentuknya
mengikuti bentuk bangunan iradisional setempat, diletakkan
pada tampat terbuka, material yang dipergunakan adalah

bahan lokal,
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B. Konsep Dasar Perencanaan Fisik Mikro
1. Konsep Tata Ruang
a. Konsep kebutuhan ruang
Kebutuhan ruang berdasarkan :
- Macam aktifitas dan proses kegiatan serta persyaratan
kebutuhan dari setiap akfifitas yang terjadi.

- Pengelompokan kegiatan -

- Tabiat atau kebiasaan pengunjung, seniman dan pengelola.

Berdasarkan hal térsebut diatas, maka. jenis ruang yang-

dibutuhkan sesuai dr:.'ngan kelompok kegiatannya adalah :

1). Kelompok ruang peningkatan apresiasi

Berdasarkan kegiatan seni yang ditampikan
a). Kegiatan seni pertunjukan (Performing arls) : obyek
bergerak
b). Kegiatan seni rupa (Visual arts) : obyek tak bergerak.
Sehingga dari pertimbangan di atas maka dibutuhkan
ruang-ruang : 3
(1). Rg. Pertunjukan
(a).Teater tertutup
Berfungsi untuk  menyelenggarakan  pertunjukan

kesenian, yaitu seni tari, seni musik, seni sastra (drama
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yang diangkat dari cerita rakyat ), tempat pemutaran
film.
- Hall /lobby, rg. tunggu
- Loket tiket
- Rg. Penonton
- Lavatory penonton
- Rg. Ganti / rg. rias pemain

l- Rg. Pemain
- Lavatory. pemain
- Stage/ panggung
- Rg. Proyektor
- Rg. Konirol cahaya /suara
- Rg. Panel listrik JAHU
- Gudang
- Rg. PPPK

{b). Teater terbuka

v Berfungsi untuk mewadahi jenis pertunjukan kesenian

vang membutuhkan suasana menyatu dengan alam
terbuka dan komunikatif dengan penonton

- Hali fiobby, rg. tunggu

Taman Budaya di Tana Toraja 95




Konsep Dasar Perencanaan

Loket fiket

Rg. Penonton

Lavatory pencnion

Rg. Gantifrg rias pemain
Rg. Tunggu pemain
Lavatory pemain
Stage/panggung

Rg. Sdministrasi

Rg. Kbntroi cahaya /suara
Rg. Panel listrik
Gudang

Rg. PPPK

(c) Arena ketangkasan

Berfungsi unfuk mewadahi pertunjukan yang sifatnya

bebas dan di alam terbuka, kadang- kadang penonton

ikut terlibat dalam periunjukan tersebut.

Teater terbuka .{i:entas
Hall /Lobby, rg. tunggu
Loket tiket

Rg. Penonton
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- Rg. Gantifrg. pemain
- Rg. Tunggu pemain
- Lavatory penonton
- Lavatory pemain
- Rg.Administrasi
- Rg. Kontrol cahaya/suara
- Rg. PPPK
(d). Arena adu kerbaf.l
Berfunési unfuk menampilkan atraksi adu k_erb.au, yang
merupakan salah satu budaya Toraja yang banyak
diminati oleh wisatawan.
- Hall /lobby

- Rg. Penonton

- Rg. Liputan s* ;

- Rg. Aduan
- Rg. Administrasi \1‘:::;‘:, '/|

- Rg. PPPK
- Lavatory

- Gudang
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(2). Rg. Pameran
Berfungsi untuk memamerkan karya-karya seni budaya
Toraja atau kerajinan rakyat yang sifatnya tetap maupun
kontemporer.
(a).Hall /lobby
(b).Rg. Pameran tetap
(c).Rg. Pameran temporer
(d).R‘g. Titip/informasi
" (e).Rg. Administrasi
(). Rg. Penyimpanan khusus
(9).Gudang peralatan .

(h).Lavatory

2). Kelompok ruang peningkatan mutu dan kreatifitas
Didasarkan atas macam-macam seni yang diwadahi, yaitu :
a). Seni pertunjukan (Performing arts)

(1). Sanggar seni tari

o

(a).Hall /lobby
(b).Rg. Latihan
(c).Ra. Ganti
(d).Rg. Administrasi

{(e).Rg. Peralatan
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(f). Rg. Lavatory
{g9).Rg. Peralatan
(h).Rg. Pantry
(). Gudang
(2). Sanggar seni.musik
(a).Rg. Latihan
(b).Rg. Ganti
(c).Rg. Admini‘strasi
(d).Rg. Peralatan
(e).Lavatory
(f). Pantry
(g).Gudang
(3).Sanggar seni drama
(a).Halll lobby
(b).Rg. Latihan
(c).Rg. Ganti
(d).Rg. Adminsitrasi
(e).Rg. Peralatan
(). Rg. Laboratorium
(g).Lavatory
(h).Pantry
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b). Seni rupa

(1).Halllobby
(2).Rg. Produksi mengukir
(3).Rg. Produksi pematung
(4).Rg. Produksi kerajinan
(5).Ra. Produksi menenun
(6).Gl.1dang.3 hasil produksi
(7).Gudang bahan baku

(8)Rg. Ganti
(9).Show room
(10).Rg. Administrasi
{11).Pantry

(12). Lavatory

3). Kelompok ruang informasi dan dokumentasi
a). Perpustakaan
{1).Hali finformation
(2).Rg. Penitipan barang
(3).Rg. Katalog buku
(4).Rg. Buku
(5).Rg. Baca

(6).Rg. Administrasi _
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(7).Rg. Audio visual

(8).Rg. Perawatan buku

(9).Gudang penyimpanan buku

(10). Lavatory

b). Rg. Penelitian dan dokumentasi

().
().
3).
(4).
)
(6).
).
®).
).

Hall

Rg. Penelitian

Rg. Penyimpanan dokumentasi
Rg. Administrasi

Rg. Reproduksi

Rg. Konservasi

Rg. Preservasi

Rg. Foto copy

Lavatory

(10}. Gudang

(11). Pantry

¢). Rg. Pertemuan /balai kesenian

(1.
(2).
3)-
(4).
(5)-

Hall

Rg. Pertemuan
Rg. Administrasi
Lavatory

Pantry
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4). Kelompok pengelola

a). Hall /lobby

b). Rg. Informasi

c). Rg. Pimpinan

d). Rg. Wakil pimpinan

e). Rg. Sekretaris

). Rg. Bagian keuangan

g). Rg. Rapat

h). Rg. Bidang koordinasi operasional

i}. Rg. Bidang perencanaan program

j). Rg. Bidang pendidikan

k). Rg. Bidang humas promosi

). Rg. Bidang pelaksanaan program

m).Gudang

n). Lavatory

0). Pantry

5). Kelompok ruang penunjang
Berdasarkan macam kegiatannya dibutuhkan :
a). Plaza
b). Wisma seniman

c). Cafetaria

Taman Budaya df Tana Torja 102




Konsep Dasar Perencanaan

d). Souvenir shop

e). Rumah jaga

f). Area parkir

g). Cleaning service room
h). Rg. Generator

i). Water tower

j). Mushallah

b. Konsep besaran ruang

Besaran ruang diperoleh berdasarkan pertimbangan :

Jumiah pemakai ruangan (orang dan barang)

Perhitungan didasarkan pada standar gerak manusia

Macam kegiatan dan efektifitas

Kebutuhan flow sirkulasi

Memakai asumsi atau analisa perhitungan (nilainya masih dianggap
relatif karena masih dipengaruhi faktor lain)

Pertimbangan khusus, (kenyataan pandanggn dan pendengaran)
Jumlah pengunjung (tahun prediksi 2018), sebesar 746 orang)

Studi ruang -

1) Kelompok ruang peningkatan apresiasi

a). Teater tertutup

(1). Pentas /stage

Kapasitas tampung penari/pemain 20 orang

Taman Budaya di Tana Toraja 103




Konsep Dasar Perencanaan

Standar gerak 8,55 /orang (Ny. Munarsiah Najamuddin, Tari
Tradisional Sul-Sel )
Maka :
Luas =20x 8,55 + (flow 30 %) = 222,00 m?
(2).Stage musik pengiring
Diambil patokan orkes symponi
Standar 86,;3.0 m?
Maka :
Luas = 86 + (flow 30%') = 222,00 m?
(8). Ruang penonton
Pedekatan luas lantai penonton berpatokan pada :
(a). Jarak pandang maksimum 36 meter (NAD)

Gambar 21

PENDEKATAN LUAS LANTAI PENONTON

Y Vv Iy

Detait 12 m

Cukup Jelas 25 m

Jelas 36 m

Kurang Jelas 36 m
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(b). Jarak pendengaran maksimum = 30,3 m (NAD)

{c). Standar lebar panggung , dapat dilihat pada tebel sebagai

berikut :
Tabel 12
STANDAR LEBAR PANGGUNG
Jenis T— SR - .
Pertujukan Minimal Normal Maksimal
Drama 8 10 12
Tari 10 12 15 |
Opera 12 18 25

Sumber ; Neufert Architeet Data .

Untuk perhitungan besaran ruang penonton perpatokan

pada toleransi pendengaran maksimum =30,3 m

Luas = 30,3 x25 = 757,50 m?

Diambil luas efektif 0% = 60 % x757,50 = 454, 50 m?

Kapasitas tampung penonton

Standar tempat duduk penonton 1,05 m? /seat (NAD)

Maka :

454.5

1,05

= 432 orang

(4).Ruang tunggu /hall

Kapasitas tampung 50 % dari jumlah penonton

50 % x 432 =216 orang
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maka :
luas =0,75m? x 216 = 162,00 m?
(5). Lavatory penonton
(a). Wanita diasumsikan 40 % dari jumiah penonton
40 % x 432 =173 orang
standar pemakaian (AGS) :
120 orang wanita memerlukan 1 Wastafel + 2 toilet
Jadi 173 orang . wanita memerlukan 2 unit WC
(2 Wastafel +4 {oilet)
(b). Pria diasumsikan 60 % dani jumléh penonion
60 % x 423 = 259
Standar pemakaian (AGS) :
100 orang pria memerlukan 1 wastafel +1 toilet + 2
urinoir

Jadi 259 orang pria memerlukan 3wastafel+3 {oilet + &

urinoir

maka :

Standar toilet =1,20 x 1,60 =1,92 m? (NAD)
—1,02x71ollet = 13,442

Standar urinoir  =0,60x 0,90 = 0,54 m®

= 0,54 x 6 urinoir = 3,24 m*
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Standar wastafel =1,05x 1,20 = 1,26 m®
= 1,26 x5 watafel = 2,70 m?

Luas = 13,44 + 3,24 +2,70 + (Flow 15 %)= 22,28 m?

(6). LOKEE w.vovrereccrseeeeireresseessis s s = 15,00 m*
(7). Rg. Rias/ganti pemain .......cceee....... = 60,00 m?
(8). Rg. Pane! listrik ..ccooeervenene. v S 9,00 m?
(9). Rg. Proyekior ... ..ccvuerimiremeaesienerens = 20,00 m?
(10).Rg. Tata suara dan cahaya ............ = 9,00 m?
(11).GUABNG oeeeiommereeiesereseessraessiasans =] .20,00 m?,
(12)..Rg. PPP K eiverneerirnniesonnseanes ot 9,00 m®

{13).Ruang administrasi
Untuk 4 orang staf
Standar gerak 5,50 m? forang (NAD)
Maka :
Luas = 5,50 x4 = 22,00 m?
(14). Lavatory pemain
Kebutuhan .
(a). Wanita =2 Wastafel +4 toilet

(b). Pria = 2 Wastafel + 4 urinoir + 2 toilet
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maka :
Standar toilet = 1,92 m?

=1,92x6toilet  =11,52m?
Standar urinoir = 0,54 m?

= 0,54 x 4 urinoir = 2,16 m?
Standar wastafel = 1,26 m?

= 1,26 x 4 wastafel = 5,04 m?

Luas = 11,52+2,16+5,04+ (flow 15 %) =21,52m°

Total luas teater tertutup T =1.237,30 m®
b). Teater terbuka '

(1). Panggung/stage
Standar besaran ruang berpatokan pada tari Pa'geliu’ dengan
bentuk formasi yang menggunakan dimensi suang terbesar,
maksimum jumlah penari 13 orang,dengan ukuran ruang yang
dibutuhkan 19,80 x 19,80 m (lihat lampiran).
Maka :
Luas = 19,80 x 19,80 =392,04 m*

(2). Stage musik pengiring
Standar besaran ruang berpatokan pada musik- pengiring
pada tari Pa'lambuk Pare, dengan ukuran ruang yang

dibutuhkan 5,40 x 5,80m (lihat lampiran).
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Maka:
5,40 x 5,85 = 31,59m?
(3).Rg.Penonton
Standar besaran ruang berpatokan pada ;
(a). Standar pandangan maksimum 36 m(NAD)
(b). Standar lebar panggung maksimal untuk jenis pertunjukan
opera 25m {(NAD).
Maka :
Luas = 36 x 25 = 900m” .
*  Diambil Luas efektif =60 % x 900 = 540,00 m?
Kapasitas tampung penonton
Standar tempat duduk penonton 0,80 m?/seat (NAD)
Maka :
540

=675 orang
0,80
(4). Hall / lobby
20 % dari jumlah penonton = 1356 orang
maka : ‘
luas = 0,75 m*x 135 = 102,25 m?
(5). Lavatory penonton

(a).Wanita diasumsikan 40% dari jumiah penonton

40% x 675 = 270 orang
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Standar pemakaian (AGS) :

120 orang wanita memerlukan 1 wastafel + 2 toilet

Jadi 270 orang wanita memeriukan 3 wastafel + 6 toilet
{b).Pria diasumsikan 60 % dari jumlah penonton

60% x 675 = 405 orang

Standar pemakaian (AGS):

100 orang pria- memerlukan 1 wastafel + 1 toilet +2 urinoir

Jadi 405 orang pria memeriukan 4 wastafel + 4 toilet +8

urinoir
- Maké i
Standar toilet = 1,92 m?(NAD)
= 1,92 x 10 toilet = 19,20 m?
Standar urinoir = 0,54 m® (NAD)
= 0,54 x 8 urinoir = 4,32 m?
Standar wastafel = 1,26 m*
= 1,26 x 5 wastafel = 6,30 m?
Luas = 19,20 + 4,32 +6,30 + (flow 16 %) = 34,20 m®
(6). Loket = 15,00 m?
(7). Rg. Tunggu pemain = 60,00 m?
(8). Rg. Rias/ ganti pemain = 50,00 m?
(9). Rg. Peralatan pentas = 36,00 m?
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(10). Rg. Tata suara dan cahaya = 12,00 m?
(11). Rg. PPP3 = 9,00 m?
('12). Rg. Administrasi = 22,00 m?
(13). Lavatory pemain = 21,52 m?
Tota! luas teater terbuka = 1,324,698 m?

c). Arena ketangkasan
(1).Pentas
Standar besaran ruang berpatokan pada olahraga lgetangkasan
(Sisemba’ dan Sisambak lidi)
Maka :
Luas pentas diasumsi = 3.500,00 m?
(2).Rg.Penanton
Penonton diasumsi 30% dari jumlah pengunjung terpadat
30 % x 746 = 224 orang
Standar tempat duduk penonton0,80 m?/seat (NAD)
Maka :
Luas = 0,80 x 224 + (Flow 30%) = 232,96 m?
(3).Hall / lobby
20 % dari jumlah penonton = 45 orang
Maka :

Luas = 0,75 m® X 45 = 33,75 m?
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(4). Lavatory penonton
(a). Wanita diasumsikan 40% dari jumlah penonton
40% x 224 = 90 orang
Standar pemakaian :
120 orang wanita memerlukan 1 wastafel + 2 toilet
Jadi 90 orang wanita memerlukan 1 wastafel + 2 toilet
(b).Pria diasumsikan 60 % dari jumlah penonton .
B60% x 224 = 134 orang
‘ Standar pemakaian ; -
100 orang pria memerlukan 1 wastafel + 1 toilet + 2 urinoir

Jadi 134 orang pria memerlukan 1 wastafel + 1 toilet + 2

urinoir
Maka :
Standar toilet = 1,92 m? (NAD)
= 1,92 x 3 toilet = 5,76 m?
Standar urinoir = 0,54 m? (NAD)
. = 0,54 x 2 urinoir = 1,08 m?
Standar wastafel =1,26 m*
= 1,26 x 2 wastafel = 2,52 m®
Luas = 5,76 + 1,08 + 2,52 + (Flow 15 %) = 10,76 m*
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(4). Lavatory penonton
(a). Wanita diasumsikan 40% dari jumléh penonton
40% x 224 = 90 orang
Standar pemakaian :
120 orang wanita memeriukan 1 wastafel + 2 toilet
Jadi 90 orang wanita memerlukan 1 wastafel + 2 toilet
(b).Pria diasumsikan 60 % d;ari ju;nlah penonton

60% x 224 = 134 orang

Standar pemakaia;t {

100 orang pria memerlukan 1 wastafel + 1 toilet + 2 urinoir

Jadi 134 orang pria memerlukan 1 wastafel + 1 toilet + 2

urinoir
Maka :
Standar toilet = 1,92 m? (NAD)
=1,92 x 3 toilet = 5,76 m?
Standar urinoir = 0,54 m?(NAD)
= 0,54 x 2 urinoir = 1,08 m*
Standar wastafel = 1,26 m?
= 1,26 x 2 wastafel = 2,52 m?
Luas = 5,76 + 1,08 + 2,52 + (Flow 15 %) = 10,76 m?

Taman Budaya di Tana Toraja 112




Konsep Dasar Perencanaan

(5).Rg. Rias/ ganti pemain = 36,00 m?
(6).Rg. Tunggu pemain = 60,00 m?
(7).Rga. Peratatan pentas = 36,00 m°
{8).Rg. Tata suara dan cahaya = 12,00 m?
(9).Rg. Administrasi = 9,00 m?
(10). Lavatory pemain = 21,52 m?

‘ Total luas arena ketangkasan = 3.880,7;4 m?

d). Arena adu k‘erbau

(1). Hall / lobby
60 % dari jumiah penonton = 88 orang
Maka :
Luas = 0,75 m® x 89 = 66,75 m°

(2).Arena diasumsi 5.000 m?

{3).Rg.Penonton
Penonton dias::lmsi 20% dari jumlah pengunjung terpadat
20% x 746 = 149 orang.
Standar tempat duduk penonton 0,80 m?/seat {NAD)
Maka :
Luas = 0,80 x 149 + (Flow 30%) = 154,96 m?

{4).Lavatory penonton = 10,76 m?
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L)

(5). Rg. Persiapan = 36,00 m?
(6). Rg. Liputan = 36,00 m?
(7). Rg. PPPK = 9.00 m?
(8). Rg. Administrasi = 16,50 m?
Total luas arena adu kerbau =5.242,62 m*

e}. Ruang pameran
Pengunjung diasumgi 40% déri jLzmIah pengunjund terpadat
.40% X 746 = 298 orang.
6aﬁ jumlah tersebut &iasumsikan 50%. datang bersamaén
50% x 288 = 149 orang.
(1).Luas lantai pengunjung
Standar gerak 1,50 m° Jorang,dengan posisi aktif (NAD)
Maka :
Luas = 149 x 1,50 = 223,50 m?
(2).Rg. Penitipan barangfinformasi
Standar gerak 0,15 m%/orang (NADY
Maka :
Luas = 149 x 0,15 = 22,35 m°
(3).Hall / lobby
Diasumsi pemakai dari jumlah pengunjung pameran yang

datang bersamaan 30% x 149 = 45 orang.
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Standar gerak 0,75 m? Jorang (NAD).

Maka :

luas=45x0,75 =33,75 m?

(4).Rg. Pameran tetap

Dari pengamatan yang dilakukan, maka diasumsi dapat

menampung 150 buah koleksi.
Standar uas 0,5 - 1 m?/ koleksi (TSS)

Diambil rata-rata 0,75 m*/ koleksi

Maka :

Luas = 150 x 0,75 = 112,50 m?

(5).Ruang pameran temporer

Disediakan 1 (satu) stand uniuk masing-masing Kecamatan

yang ada di TanaTorala, 13 Kecamatan menjadi 13 stand,

ditambah 8 stand disediakan dari organisasi kesenian.

Jumlah stand = 21 stand.

Untuk 1 stand diasumsi 15,00 m=.

Maka :

Luas = 21 X 15,00 + (Flow 30 %) = 409,50 m?

(6).Rg. Penyimpanan khusus

3

.,ua-“c“‘;.x

)
\

r\
S h
S sttt
\ ﬂ,.ﬂ'

1.-.”-‘-.‘-.

Standar (NAD) = 135,00 m?
(7).Gudang peralatan = 36,00 m?
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(8).Rg. Administrasi = 23,00 m?
{9).Lavatory = 21,52 m°
Total luas pameran = 1.017,12 m?

2) Kelompok ruang peningkatan mutu dan kreatifitas
a). Sanggar seni tari
{1).Rg. Latihan
Kapasitas tampung seniman 20 orang.
Standar gerak 8,55 m>/orang
Maka :
Luas = 20 x 8,55 + (Flow 30 %) = 222,30 m?
(2).Rg. Ganti / rias pemain
Jumlah penari 20 orang, diasumsi 10 orang penari pria dan- 10
orang penari wanita.
Standar gerak 2,00 m?/ orang {NAD).
Maka :
Luas = 2 x (10 x2,00) = 40,00 m?
(3).Rg. Administrasi
Untuk 3 orang staff
Standar gerak 5,50 m?/ orang {NAD)
Maka :
Luas = 3 x 5,50 = 16,50 m°
(4).Lobby / hall
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Diasumsi 10 % dari luas rg.latihan.

Maka :

Luas = 10% X 196,65 m? = 19,60 m?
(5).Rg. Peralatan = 9,00 m?
(6).Pantry = 4,00 m? -
(7).Gudang = 6,00 m?

(8).Lavatory

(@). Wanita : 1 wastafel + 2 toilet

{b}. Pria : 1 wastafel + 1 toilet + 2 urinoir
Maka : '
Standar toilet = 1,82 m* (NAD)

= 1,92 x 3 toliet = 5,76 m?
Standar Urinoir = 0,54 (NAD)

= 0,54 x 2 urinoir = 1,08 m?
Standar wastafel = 1,26 m?

= 1,26 x 3 wastafel = 3,78 m?

Luas = 5,76 + 1,08 + 3,78 + (Flow 15 %) = 12,21 m*

Total luas sanggar seni tari = 329,61 m?

b).Sanggar seni musik/suara
(1).Rg. Latihan

Kapasitas tampung seniman 20 orang.
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Standar gerak 4,00 m? / orang termasuk peralatan yang

digunakan.

Maka :

Luas = 20 x 4,00 + (Flow15 %) = 92,00 m?
(2).Rg.Ganti ] = 40,00 m?
(3). Rg. Administrasi untuk 3 orang = 16,50 m?

(4). Hall / lobby

Diasumsi 10% dari luas ruang latihan

Maka :

Luas = 10 % x 92,00 = 9,20 m?
(5).Ra. Peralatan = 9,00 m?
(6).Pantry = 9,00 m?
(7).Gudang = 6,00 m®
(8).Lavatory =12,21 m?

Total luas sanggar seni musik/suara = 193,91 m?

¢). Sanggar seni drama /sastra
(1).Rg. Latihan
Kapasitas tampung seniman 25 orang

Standar gerak (teater) 2,55 m? forang
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Maka :

Luas =25x%x2,55+(flow30%) = 82,87 m*
(2).Rg. Ganti = 40,00 m®
(3).Lobby /hali

Diasumsikan 10 % dari luas ruang latihan

Maka :

Luas =10% x 82,87 m*> ' = 8,28m?
{4).Rg Peralatan = 9,00 m?
(5).Rg. Laboratorium bahasa = 72,00 m®
(6).Rg. Administrasi untuk 3 orang = 16,50m?
(7).Pantry = 4.00m?
(8):Gudang = 6.00 m?
(9).Lavatory = 12,21 m?
Total luas sanggar seni drama fsastra = 250,86 m?

d}.Sanggar seni rupa
{1).Ukiran kayu
(2).Ra.Pengerjaan bahan baku =25.00m_
(b).Rg. Produksi mengukir
Jumiah seniman 6 orang

Standar gerak’3,50 m/orang (lil-gt lampiran)
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Maka :
Luas = 6 x 3,50 + (flow 30 %) = 27,30 m?
{c) Rg. Ganti l = 12,00 m?
(d).Gudang bahan baku = 15,00 m?
. (e).Gudang hasit produksi = 15,00 m?
(f).Lavatory = 8,00m?
(g).Pantry = 4,00 m?
luas = 106,30 m?
(2).Ukiran bambu
(a).Rg. Pengerjaan bahan baku = 20.,00 m?

(b}.Rg. Produksi mengukir
Jumiah seniman 6 orang

Standar gerak 3,50 m/orang (lihat lampiran)

Maka :

Luas =6 x 3,50 + (flow 30 %) = 27,30 m®
(c). Rg. ganti =12,00 m?
(d).Gudang bahan baku = 15,00 m*
(e).Gudang hasil produksi = 15,00 m?
(f).Lavatory = 8,00 m?
(9).Pantry = 4,00 m?

Luas = 106,30 m?
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(3).Seni patung
(a).Rg. Pengerjaan bahan baku = 25,00 m?
(b).Rg. Produksi pematung

Jumlah seniman 4 orang

Standar gerak 4,50 m/orang (lihat tampiran)

Maka :

Luas = 4 x 4,50 + (flow 30 %) = 35,10 m?
{c).Rg. Ganti . = 12,00 m?
- (d).Gudang bahan baku . =1500m?
(e).Gudang hasit produksi - = 15,00m?
(f).Lavatory = 8,00m?
{g).Pantry = 4,00 m?

Luas = 114,10 m?

(4). Sent kerajinan anyaman dan manik-manik
(a).Ruang penawaran dan peredaman = 8,00 m?
. {b).Cuci /pembersihan . = 8,00 m?

(c).Produksi anyaman dan manik-manik

Jumlah seniman 8 orang = 30,00 m?
(d).Rg. Finishing =12, 00 m?
{e).Rg. Ganti = 16,00 m®
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(f).Gudang bahan baku = 15,00 m?
(g)Gudang hasil produksi = 15,00 m?
(h).Lavatory = 9,00 m?
(i).Pantry = 4,00 m?

luas = 117,00 m*

(5)Seni kerajinan tenun

{a), Rg. Penawaran dan p.e'rendaman = 8,00 m?
(b). Rg. Cuci dan pembersihan = 8,00 m?
(). Rg Produksi kerajinan tenun = 45, 00 m?
(d). Rg. Ganti = 16,00 m®
(). Gudang bahan baku = 15,00 m?
{f). Gudang hasil produksi = 15,00 m?
(a). Lavatory = 9,00m?
{h). Pantry = 4,00 m?

Luas = 120,00 m?

(6).Seni kerajinan besi tempa

{a). Rg. Tungku pembakaran = 12,00 m?
(b). Rg. Produksi kapasitas 6 orang = 81,00 m?
(c). Rg. Ganti = 12,00 m?
(d). Gudang bahan baku = 9,00 m?
(). Gudang hasil produksi = 9,00 m?
{D. Lavatory = 8,00 m?
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(g). Pantry =400 m?

luas = 135,00 m®

(7).Show room diasumsi = 144,00 m?
(8).Rg. Administrasi untuk 7 orang = 38,50 m?
(9).Lavatory = 8,00m?
Luas sanggar seni rupa = 889,20 m?
Untuk seni arsitektur diasumsi _ = 1.5.00,00 m?

Total luas ‘ = 2.389,20 m?
3) | Kelompok ruang info;'lnasi dan dokumeniasi . .
a). Perpustakaan
Pengunjung diasumsikan 20 % dari jumlah pengunjung terpadat
20% x 746 = 149 orang
dari jumiah tersebut diasumsikan 30 % datang bersamaan
30% x 149 = 45 orang
(1). Ruang penitipan barang
Kapasitas tampung 40 % dari jumlah pengunjung yang
atang bersamaan -
40 % x 45 = 18 orang
Standar gerak 0,15 m? Jorang {NAD)
Maka :

Luas = 18 x 0,15 + (flow 30 %) =3,51 m®
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(2).Rg. Katalog
Kapaistas 10.00 buah judul buku dan pengarang, pita dan film
Standar tata letak 12,00 m? /3600 buku

Maka :
12

Luas = 10.000 x =333 m°

3600
(3).Rg. buku
Kapasitas 10.00 buah buku , pita dan film
Standar 8,37m?/ 100 buku {(NAD)

- Maka :
8,37

Luas = 10.000 x = 83,70 m*

1000
(4).Rg . Baca
Kapasitas 149 orang

Standar gerak 1,40 m? forang (NAD)

Maka :
Luas 149 x 1,40 = 208,60 m*
(5).Hall /Lobby
Diasumsi pemakai 35 % dari ju:nlah pengunjung vang datang
bersamaan, 35 % x45 =16 orang
Standar gerak 0,75 m? forang (NAD)

Luas = 16 x 0,75 = 12,00 m?
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(6).Rg. Perawatan buku

Terdiri dari 4 orang

Standar 5,50 m?/ orang

Maka :

Luas =4x5,50 = 22,00
(7).Ra. Administrasi

Kapasitas 1 orang kepala +.2 orang staf

Standar: Rg. Kepala 12,96 m?

Rg. kerja staf untuk 2 orang 8,64 m?

Luas = 12,36 + 8,64 = 21,60 m?
(8).Gudang penyimpanan buku

20 % dari luas ruang buku

maka :

Luas 20 % x 83,70 % = 16,74 m?

(9).Rg. Audio dan Audio visual
Diasumsikan masing-masing 5 orang = 10 orang
Standar gerak 5,50 m? forang
10 x 5,50 = 55,00 m?
(10).Lavatory =12, 50'm?
(a). Wanita 1 wastafel + 3 toilet
(b). Pria 1 wastafel + 2 toilet + 3 Urinoir

maka :
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Standar toitet = 1,92 m? (NAD)

=1,92x5toilet  =9,60m?
Standar urinoic = 0,54 m?2

= 0,54 x 3urinoir  =1,62m°
Standar wastafel = 1,26 m?

= 1,26 x 2 wastafel =2,52m?
Luas =9,60 + 1,62 + 2,62 +{flow 15 %) = 13,74 m?

Total luas perpustakaan = 452,72 m*

y b). Rg. Penelitian dan dokumentasi

(1).Hall diasumsi - g =15,00 m*
(2).Rg. Penelitian =30,00 m? .
(3).Rg. Reproduksi = 16,00 m?
{4).Rg. Konservasi = 16,00 m®
(5).Rg. Foto copy =12,00 m®
(6).Kamar gelap = 18,00 m?
(7).Rg. Penyimpanan dokumentasi - 12,00 m?

Kapasitas 10.000 volumes
Standar 8,37 m? /1000 Volumes

Maka :
8,37

Luas = 10.000 x = 83,70 m?

1000
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(8).Ruang administrasi
Untuk 5 crang staff

Standar gerak 5,50 m¥ orang

Maka :

Luas =5 x 5,50 m? _ .= 27,50 m®
(9). Gudang = 9,00 nrf
'(10) .Pantry | = 6,00 m?
(11). Lavatory = 12,50 m?
Tbta{ Luas rg. penelitian dan dokumentési = 245,70 m®

c). Rg. Pertemuan
Kapasitas tampung 100 orang
(1). Hall /lobby
Disumsikan pemakai 50 % Kapasitas tampung
50% x 100 = 50 orang
Standar gerak 0,75 m? /orang
Luas =50x 0,75 = 37,50 m?
(2).Ruang seminar
Kapasitas tampung 100 orang
Standar gerak 2,50%0orang termasuk perabot (NAD)
Maka :

Luas = 100 x 2.50 = 250, 00 m?
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(3).Rg. Diskusi kelompok (4 buah)
Kapasitas 20 orang
Stadar gerak 1,50 m? / orang (NAD)
Maka :
Luas =4 x (20 x 1,50) = 120,00 m?
(4).Rg. Admnistrasi

Untuk 3 orang staf

Standar 5,50 m%orang
Maka:. -

) Luas = 3 x 5,50 m? = 16,50 m?
(5).Pantry = 16,00 m? -
(6).Gudang = 6,00 m?
(7).Lavatory = 18,72 m°
Total luas rg. pertemuan = 474,72 m*

4) Kelompok ruang pengelola
Pendekatan besaran ruang berdasarkan pada :
a). Standar ruang gerak manusia
b). Dimensi perabot dan peralatan yang digunakan
c). Jumiah pemakai tiap ruang
d). Standar ruang

e). Lay out perabot
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{1).Rg. Informasi = 12,00 m?
(2).Halt / Loby = 24,00 m?
(3).Rg. Pimpinan = 24,30 m?
(4).Rg: Wakil pimpinan = 24,30 m*
(5).Rg. Sekretaris ] = 9,00 m?

{6).R.g Pimpinan éeksi untuk 5 orang @ 8,64m% =43,20 m"’.
(7).Rg. Staf untuk 18 orang
Standar gerak 5,50 m? orang

NMaka :

= 89,00 m?
(8).Rg. Rapat (kapasitas 12 orang )

Standar 1,50 m? /orang (NAD)

Maka :

Luas = 12 x 1,50 m? = 18,00 m?
(9).Pantry = 6,00 m?
(10). Gudang arsip = 12,00 m?
{11). Gudang alat = 12,00 m?
(12). Lavatory = 21,52 m?
Total luas rg. pengelola = 305,32 m?

5) Kelompok ruang penunjang*

LY

a). Cafetaria
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Diasumsi 30 % dari jumlah pengunjung terpadat
30% x746 = 224 orang
dari jumlahtersebut diasumsikan 30 % datang bersamaan
30% x 224 = 67 orang
(1).Rg. Makan
Kapasitas tampung 67 orang

Standar 2,60 m? /4 orang (NAD)

Maka :
-2,60 S
Luas = 67 X + (flow 30%) = 56,61m?
. ol
(2). Dapur

20 % dari luas rg. makan (NAD)

Maka

Luas =20 % x 56,61 = 11,32 m?
(3). Kasir /service counter ‘ = 20,00m?
{4).Gudang

10 % dari luas rg. makan (NAD)

luas = 10 % x 56,61 = 5,66 m?
(5).Lavatory = 21,52 m?
Total Luas Cafetaria =115,11m ?
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b). Wisma seniman

Diasumsikan 2 unit, dengan kapasitas tampung tiap unit wisma

12 orang.

(1).Ra. Tidur
Kapasitas 1 kamar 3 orang
Standar 1 unit kamar 24,75 m?
Maka :

_ . 72
luas = 24,75

(2). Hall /lobby

= 594,00 m?2

Diasumsikan pemakai 50 % dari kapasitas tampung

50 % x 60 = 30 orang

Standar gerak 0,75 m?/ orang (NAD)

Maka :

Luas = 30 X 0,75 m?
(3). Rg. Informasi
(4). Rg. Makan

Kapasitas 60 orang

Standar gerak 1,60 m?/ orang (NAD)

Maka: .

Luas =60 x 1,60 (flow 30 % )

dees
&) (";;\:*
*1* o E“Q" L
/_\?“ “_. i
\ e, o '
B |
= 22,50 m? TP
= 6,00 m?
= 124,80 m?
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(5). Dapur

20 % dari luas rg. makan

maka :

Luas = 20 % x 124,80 = 24,96 % m?
(6).Gudang - = 20,00 m°
{7).Rg. Cuci _ - = 12,00 m?
(8).Lavatory ’ = 21,52 m?

Total Luas wisma, seniman - = 825,78 m?

Untuk 2 unit = 1.651,56 m?

¢). Souvenir shop

Diasumsi 4 unit

(1) Rg. Jual = 81,00 m?

(2) Kasir = 16,00 m?

(3) Gudang = 8,00 m?

(4) Lavatory = 3,00 m?

Total luas cafetaria = 108,00 m*°

Untuk 4 unit = 432,00 m?
d). Plaza diasumsi = 1,000,00 m?
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e).Parkir
(1).Parkir pengunjung
Berpatokan pada jumiah pengunjung terpadat, dengan asumsi:
10 % datang dengan menggunakan bus (kapasitas 30 orang)

10 % x 746

= 3 buah bus
30

10 % datang dengan menggunakan mobil pribadi (kapasitas 4-6
orang )

LT 10 % x 746

= 19 buah mobil
4

10 % datang dengan menggunakan bus mini (kapasitas 10

orang )

10 % x 746

= 8 buah bus
10

30 % datang dengan menggunakan motor (kapasitas 2 orang )

30 % x 746

= 112 buah motor
2

secara keseluruhan luas area parkir pengunjung dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 13
LUAS AREAL PARKIR PENGUNJUNG
THea . | STANDAR
JENIS JUMLAH | . on N LUAS - _

Bus besar 3 3,50 x 12,00 NAD 126,00
Mobil pribadi 19 2,50 x 4,50 NAD 213,75
Bus mini 8 3,00 x §,50 NAD 132,00
Motor 112 0,90 x 2,00 NAD 201,60

Jumlah ' ) 673,35

(2).Parkir pengelola
Diasumsi :. |
(a), Bus karyawan 2 buah
(b).Mobil & buah terdiri dari 1 buah mobil pimpinan dan 3 buah
mobil staf.
(c).Motor diasumsi 15 buah
secara keseluruhan Iuas areal parkir pengelola dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 14
LUAS AREAL PARKIR PENGELOLA
Al STANDAR -

JENIS JUMLAH & = 5T TR A LUAS
Bus Karyawan 2 3,5x12 NAD 84,00
Mobil 5 2,50 x 4,50 NAD 56,00
Motor 15 0,90 x 2,00 NAD 72,20

Jumilah 167,25
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Total =673,35 + 167,25
f). Gazebo 12 unit @ 11,25 m?
g). Pintu gerbang
h). Rg. Generator
i}. Rumah Pompa + Menara Air

j). Rumah jaga 2 unit @ 18,00 m*

- Rekapitulasi Besaran Ruang
1) Kelompok ruang peningkatan apresiasi
a), Teater tertutup
b}. Teater terbuka
c). Arena ketangkasan
d). Arena adu kerbau

e). Rg. pemeran

= 840,60 m?
= 135,00 m?
= 60, 00 m?
= 30,00 m®
= 36,00 m?

= 36,00 m?

1.237,30 m?

1.324,69 m?

3.880,74 m?

5.329,97 m?

1.017,12 m?

Jumtah

2) Kelompok ruang peningkatan mutu dan kreatifitas

=12. 789,82 m®

a). Sanggar seni tari =  3296%1m’
b). Sanggar seni musik /suara = 193,81 m?
c). Sanggar seni drama / sastra = 250,86 m?
d). Sanggar seni rupa = 2.389,20 m?
Jumiah = 3.163,58 m?
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3) Kelompok ruang informasi dan dokumentasi

a). Rg. Perpustakaan = 452,72 m?
b). Ra. pertemuan /balai seni = 474, 72m°
¢). Rg. penelitian dan dokumentasi = 24570 m?
Jumiah = 4.173,14 m?
4} Kelompok ruang pengelola = 30532 m?
5) Kelompok ruang penunjang
a). Cafetaria = 11511 m?
b). Wisma seniman = 1.651,56 m®
¢). Mushatiah =  64,00m°
d). Souvenir shop = 432,00 m°
e). Plaza = 1000,00 m?
f). Parkir = 840,60 m?
g). Gazebo = 135,00 m®
h). Pintu gerbang = 60,00 m?
i). Rg. Generator = 30,00 m?
j). Rumah Pompa + Menara Air =  36,00m°
k). Rumah jaga = 36,00 m?
Jumlah = 4.400,35 m®

Jumilah Total =21.832,21 m?
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Total Luas lahan
- Standar” perbandingan antara BC : open space yaitu 30 % : 70 %
Sehingga untuk open space didapatkan :

70

X21.832,21m*  =50.941,82 m?
30 )

maka luas lahan yang dibutuhkan :
BC " Open space =21.832,21 m® + 50.941,82 m?
= 72.774,03 m?
- luas an;,al sirkulast dari selasar 25 % dari luas terbangun
25 % x 21.832,21 m* = 27.290,26 m>
- Luas sirkulasi bangunan 30 % dari luas terbangun
30 % x 21.832,21 m? = 28.381,87 m*
- Luas areal pengembangan 30 % dari luas terbangun
30 % x 21.832,21 m* = 28.381,87 m*
Sehingga total luas lahan yang diperlukan
72.774,03 m? + 27.290,26 m? + 28.381,87 m® + 28.381,87 m?

= 156.828,03 m® atau 15,6 Ha

Taman Budaya di Tana Toraja 137




Konsep Dasar Perencanaan

¢. Konsep hubungan ruang
Konsep hubungan ruang dimaksudkan untuk menentukan
penyesuaian kriteria-kriteria sebgai berikut :
1). Tingkat keterkaitan kegiatan
2). Jenis /bentuk kegiatan
3). Karakter kegiatan
4}. P;angelompokan ruang

a). Pola hubungan ruang makro

No |- Jenis Ruang-« = Hubungan Ruang ] ]
1 Kelompok Rg. Peningkatan .
Apresiasi

2 | Kelompok Rg. Peningkatan
Mutu dan Kreatifitas
3 Kelompok Rg. Informasi

4 | Kelompok Rg. Adm
/Pengelola

/Dokumentasi é
L

@
C
O—

5 Kelompok Rg. Pengunjung

Ket
: Sangat era
@ Sangat erat
& : Erat
O : Kurang erat
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b). Pola hubungan ruan.g mikro
(1). Kelompok ruang peningkatan apresiasi

(a). Teater terfutup

No Jenis Ruang Hubungan Ruang
1 Hall /Rg tunggu —]
2 | Loket tiket
3 Rg. Penonton
‘[4 | Lavatory penonton
5 | Rg. Ganii pemain
6 | Rg. Tunggu pemain 'S
7 | Lavatory pemain Q€ ]
8 | Stage /panggung 90 -’o
9 | Rg. Administrasi ':’:’:'3':’:3:'
::E[) :g. Proyektor ..’.’. ..... 46
g. Kontrol cahaya & suara 22 ’o.o’
12 | Rg. Panel Listrik .0.9.0.0’ ’ .
13 { Rg. PPPK O-O
Ket

® : Sangat erat

<) ; Erat

O : Kurang erat
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(b).Teater terbuka

L+ JenisRuang .- ' - . Hubungan Ruang |
Hall /Rg. tunggu
Loket tiket
Rg. penonton
lavatory penonton
Rg. Ganti pemain
Lavatory pemain
Stage /panggung
Rg. Adminisirasi
Rg. Proyekior
10 | Rg. Kontrol cahaya & suara
11 | Ra. Panel listrik
12_| Rg. PPPK:

(o]

o|m|~o ;e

Ket
® : Sangat erat
) : Erat
O : Kurang erat

(c).Teater taman halaman

=
o

- Jenis Ruang Hubungan Ruang.
Arena terbuka pentas
Hall / rg. tunggu
Rg. Penonton
Lavatory penonton
Rg. Ganti pemeran
Rg. Tunggu pemain
Lavatory pemain
Rg. Admiinistrasi
Rg. Tata suara dan cahaya
Rg. PPPK
Gudang

] OO O] P [ [N | =2

- O

Ket

: Sangat erat
: Erat

: Kurang erat

CG®
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{d).Arena adu kerbau

Jenis Ruang Hubungan Ruang
Hall /lobby

o]

Rg. Penonton
Rg. Liputan

Rg. Aduan

Rg. Administrasi
Rg. PPPK

Lavatory
Gudang

fe o d T Rer] L] BNEZ T D ST PR b

Ket
® : Sangat erat
@ : Erat
O " Kurang erat

{e).Rg. Pameran

Jenis Ruang Hubungan Ruang
Rg. Pameran tetap
Ra. Pameran temporer
Ra. Titip /informasi
Rg. Administrasi
Rg. Penyimpanan khusus
Rg. Gudang peralatan
Lavatory

o

~olaaijwlola =

Ket
5} : Sangat erat
& : Erat
O : Kurang erat
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(2) Kelompok ruang peningkatan mutu dan kreatifitas

(a). Sanggar seni pertunjukan

- Sanggar seni tari

No Jenis Ruang Hubungan Ruang
1 | Hall
2 {Rag. Latihan
3 Rg. Ganti
4 | Rg. Adminisirasi )
5 | Rg. Peralatan
6 | Lavatory
7 Pantry
8 | Gudang
Ket

® : Sangat erat

@ : Erat

O : Kurang erat

- Sanggar seni musik /suara
No Jenis Ruang Hubungan Ruang |
1 Hall
2 | Ra. Latihan
3 | Rqg. Ganti
4 | Rg. Administrasi
5 | Rg. Peralatan
6 | Lavatory
7 { Pantry
8 | Gudang
Ket

@® : Sangat erat

& ; Erat

O : Kurang erat
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- Sanggar drama

No Jenis Ruang Hubungan Ruang
1 Hall '
2 | Rg. Latihan
3 | Rg. Ganti
4 i Rg. Administrasi
S5 | Ra. Peralatan
6 | Laboratorium bahasa
7 | Lavatory
8 Pantry
9 | Gudang
Ket ..
o : Sangat erat
& : Erat
O : Kurang erat
- Sanggar seni rupa
No Jenis Ruang Hubungan Ruang |
1 Hall
2 | Rg. Produksi mengukir
3 | Rg. Prorduksi pematunag
4 | Rg. Produksi kerajinan
5 | Rg. Produksi menenun
6 | Gudang hasil produksi
7 | Gudang bahan baku
8 | Ra. Ganti
9 | Show room
10 | Ra. Adminsitrasi,
11 | Pantry
12 | Lavatory
Ket
O : Sangat erat
& : Erat
O : Kurang erat
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(3). Kelompok ruang informasi dan dokumentasi

(a). Perpustakaan

s
Ko

Jenis Ruang -~

. Hubungan Ruang

Hall/ lobby

Ra. Penitipan barang

Rg. Katalog buku

Rg. Buku:

Rg. Baca

Rg. Administrasi ,

_Rg. Audio visual

Rg. Perawatan buku

Gudang penyimpanan bukq

=D I~][D® O] 3| NI =

Lavatory-

Ket
: Sangat erat
& : Erat
O : Kurang erat

(b).Rg. penelitian dan dokumentasi

s
o

Jenis Ruang

Hubungan Ruang

Hall

Rg. Penyimpanan dokumentasi

Rg. Administrasi

Rg. Reproduksi

Rg. Penelitian

Rg. Konservasi

Rg. Preservasi

Rg. Foto copy

Lavatory

= ||~ | O] b | LD | —

Gudang

Ket
e : Sangat erat
& : Erat
O : Kurang erat
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(c).Rg. Pertemuan

No ;- “Jenis Ruang - 3 Hubungan Ruang
1 Hall
2 | Rg. Pertemuan
3 | Rg. Admnistrasi
4 Lavatory
5 | Gudang
6 Pantry
Ket .

@ : Sangat erat

& : Erat

O : Kurang erat =

(4). Kelompok rg. pengelota

o '

v JenisRuangs - ¢

» = HubunganRuang -. =

Hall /lobby

Rg. informasi

Ra. Pimpinan

. Wakil pimpinan

Rg Sekretaris

Rg. Rapat

Rg. Bidang koordinasi operasional

Rg. Bidangperencanaan program

©|o|~|o|alslwin]alz
A
(a

Rg. Bidang humas pendidikan

10 | Rg. Bidang harus promosi

11 | Rg. Pelaksanaan program

12 | Gudang
13 | Lavatory
14 | Paniry
Ket
: Sangat erat
& : Erat
O : Kurang erat
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(5). Kelompok ruang penunjang

(a).Wisma seniman

No Jenis Ruang Hubungan Ruang
1 Hall /Rg. tamu
2 | Rg. Informasi
3 | Rg. Tidur
4 | Rg. Makan
5 Dapur
6 | Lavatory
7 | Gudang
8 | Rg. Cuci
Ket
0O : Sangat erat
@ : Erat
O : Kurang erat
(b). Cafetaria
No Jenis Ruang Hubungan Ruang
1 Rg. Makan
2 | Kasir
3 Dapur
4 | Lavatory
5 | Gudang
Ket
O : Sangat erat )
S : Erat ’
O : Kurang erat
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(c). Pelayanan pemeliharaan

:- Jenis Ruang - .. . Hubungan Ruang
Rg. Jaga

o

Pintu gerbang

Piaza
Parkir pengunjung
Parkir pengelola

Souvenir Shop

Rg. Generator

Water tower

o|o|~|o|o sl [N 2

Mushallah

Ket
@ < Sangat erat
@ : Erat
O : Kurang erat

d. Konsep organisasi ruang

Organisasi ruang dimasudkan untuk medapatkan hubtingan
ruang yang efektif dan efisien dan untuk mendapatkan proses
kegiatan secara keseluruhan
Pola organisasi ruang berdasarkan pola pengelompokan

kegiatan untuk lebih jelashya dapat dilhat pada skema berikut

ini @
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Gambar 22
SKEMA ORGANISASI RUANG
KEL. RG

———————— PENINGKATAN 1= — =~ =~ ——

: APRESIAS l

l I

l l
KEL. RG ) KEL RG KEIL RG PENINGKATAN
DOKUMENTASI ' MUTU DAN KRETIEITAS

N EORMAS] ADM/ PENGELOLA

— l

| i

| i

' KEL RG |

‘——T s PENUNJANG = b————— |

e. Konsep bentuk ruang

Sesuai dengan bentuk dasar

ruang bangunan tradisonal

Toraja, dan untuk mencerminkan arsitektur tradisional maka

pada pada dasarnya bentuk ruang dalam Taman Budaya Toraja

adalah empat persegi panjang.

Khusus untuk ruang {eater, ada beberapa alternatif orientasi

audience dan stage/panggung (Ham Roderiek/Theater Planning ),

yaitu :
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1) Audiaence 360°

Pentas bentuk arena atau in the ruound

Il

[

Gambar 23

I

2} Audience lingkaran 210°

e

ﬂﬂﬂ

Gambar 24

—

Denah pentas dikelilingi penonton
Tercipta suasana yang akrab/intim
Enterance pemain dari arah
penonton atau di bawah pentas
Orientasi pemain kesegala arah
Menunjang tarian  yang jumliah
pemainnya banyak.

Sistem pencahayaan dari segala
arah, tapi dapat mengganggu
pandangan penonton.

Menambah kesan intim /akrab
Memungkinkan jumlah penonton
yang banyak

Enterance pemain dari belakang

panggung, maupun dari arah

penonton

Orientasi pemain tiga arah

Menunjang untuk jenis farian;

tart tradisional, tari klasik, tari

rakyat maupun tari kreasi baru.

- Sistem pencahayaan dari tiga
arah, sehingga tidak
mengganggu penonton

- Memudahkan keluar masuk dan

pengontrolan pemain

3) Audience lingkaran 180°

pentas bentuk proscrium

—1 - Kurang tercipta suasana intim
- Jumlah penonton kurang
2 - Orientasi pemain terbatas
/2 A kesuatu arah.
Gambar 25
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- Panggung sesuai dengan tarian
kreasi baru / kontemporer.
- Sistem pencahayaan terbatas
Dari uraian diatas maka alternatif yang terpilih adalah alternatif
(2) yaitu bentuk open stage dengan audience lingkaran 210° -
220° untuk dikembangkan pada teater terbuka, sedangkan

aiternatif (3) yaitu bentuk pentas proscerium dengan audence

lingkaran 180° untuk dikembangkan pada teater tertutup.

2. Konsep Penampilan Bangunan
a. Konsep bentuk Hangunan
Sesuai dengan tuntutan karakter bangunan yang harus komunikatif,
tidak formal, apresiatif, rekreatif dan menampilkan secara fisik
bentuk-bentuk bangunan arsitekiur Toraja maupun bentuk dasar
filosofi arsitektur Toraja.
Bentuk bangunan diwujudkan atas perpaduah antara fungsi dari
ungkapan falsafah yaitu atrakiif dan rekreatif seperti diuraikan
sebagai berikuf’:
1). Aktraktif
a). Simbolis :  Mencerminkan kebudayaan Toraja serta ciri
arsitekiur tradisionalnya.

b). Estetis . Sebagai manifestasi dari seni dan budaya.
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¢). Tenang

d). Meriah

e). Kebebasan

f). Dinamis

2). Rekreatif

a). Estetis

b). Kesan

Sebagai ungkapan dari kegiatan administrasi
dan dekomentasi serta perpustakaan.
Sebagai ungkapan kemarakan dari kegiatan
pagelaran [/ pementasan seni dan
pertunjukan.

Untuk memajukan dunia arsitektur di

Indonesia perlu adanya sikap “mencoba

kemungkinan baru “,dengan tetap berpegang

pada filosofi arsitektur Toraja.

: Perwyjudan dan eksistensi Taman Budaya

Toraja sebagai wadah pengembangan dan

pembinaan seni budaya Toraja

Gubahan [/ sirkulasi dan bentuk akibat
tuntutan rekreatif dengan dampak positif yaitu
bebas dan dinamis

Salah satu tuntutan fekreatif adalah kesan

yang diperoleh.
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b. Konsep orientasi bangunan
Orientasi bangunan disesuaikan dengan falsafah budaya Toraja,
yaitu menghadap ke Utara.
Adapun asal usul orientasi bangunan tradisional Toraja
(Tongkonan) adalah karena menurut keyanikinan Aluk Todolo
bahwa bagian Utara adalah sebagai tempat yang paling mulia,
yang dinamakan Ulunna Langi’ (Kepala dari langit). Bahwa menurut
Aluk Todolo, semua yang merupakan Uy .(Kepala) pada setiap
kesatuan atau bentuk itulah yang merupakan bagian terutama.
(Tangdilintin LT, Tongkonan, Rumah Adat Toraja ).
Gambar 26

KONSEP ORIENTAS] BANGUNAN

U

*»
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3. Konsep Sistem Struktur dan Material Bangunan

a. Konsep sistem struktur

Struktur dari segi arsitektur adalah penjelmaan ekspresi ( eksternal

ekpression) yang memenuhi suatu fungsi (infernal function) dengan

tepat sehingga akan memancarkan keindahan yang logis.

Pemilihan sistem strukiur didasarkan pada pertimbangan :

1).

Sistem struktur harus dapat. mendukung karakter bangunan. -
Mampu mendukung kegiétan—kegiat'an- terutama terhadap
ruang-ruang yang.membutuhkan benfangan lebar.

Mementuhi persyaratan lingkungan kawasan seni budaya

Dapat dilaksanakan sesuai dengan teknologi setempat
Ketahanan terhadap beban angin, gempa

Murah dan pemeliharaan mudah.

Sistem super struktur

Dari kriteria dan tuntutan karakter bangunan dan karakter ruang
yang disebutkan di atas, maka alternatif sistem super struktur
yang dikembangkan dalam desain fisik adalah

- Kap

Sistem rangka konvensional dua dimenst dari kayu akan

digunakan pada unit bangunan dengan bentangan kecil
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Penggunaan rangka kayu bertujuan untuk menonjolkan

keindahan dari tekstur kayu dan memberi kesan alami/

tradisional. Sedangkan sistem rangkap konsvensional dua

dimensi material baja digunakan pada unit bangunan dengan

bentangan lebar. ‘

Bangﬁnan pada umumnya menggunakan sistem struktur ra.r{gka

material beton bertulang

2). Sistem sub struktur

Pemilihan sistem sub struktur tergantung pada kondisi tanah

dan sistem pembebanan pada sub struktur :

a). Umpak : Diterapkan pada bangunan gazebo
dan typologi bangunan tradisionat
Toraja.

b). Sistem pondasi titik : Diterapkan pada bangunan yang
menggunakan sistem rangka beton

c). Sistem pondasi garis : Diterapkan pada bangunan dengan

dinding batu bata pada lantai dasar.
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b. Konsep material bangunan.

Material bangunan didasari oleh sistem struktur dan ekspresi

bangunan yang dikehendaki.

Pemilihan material bangunan didasarkan pada pertimbangan :

1). Mendukung / mencerminkan asitektur tradisional Toraja

2). Tahan lama dan pemeliharaan mudah

Dari pertimbangan tersebut maka altematif material bangunan yang

digunékan adalah -
a). Penutup atap

b). Dinding

c). Lantai

4

Dengan demikian

tercapai.

: Umumnya menggunakan bahan sirap

- Menggunakan dinding batu bata, untuk ruang-

ruang seperti ruang pertunjukan tertutup,
digunakan bahan akustik untuk meredam

stuara

:Uniumnya menggunakan lantai keramik, motif

dekoratif ukiran Toraja digunakan pada
exterior seperti pada plaza dan jalan
penghubung antar bangunan.

totalitas cerminan tradisional Toraja dapat
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4, Konsep Pengkondisian Ruang

Meliputi persyaratan-persyaratan dalam usaha mewujudkan nilai ruang

vang nyaman, guna mendukung berlangsungnya Kkegiatan

sebagaimana motivasi-kebutuhan pelayanan, pendekatan penentuan

sistem pengkondisian dipengaruhi oleh : .

Besaran ruang

Faktor alam (pengaruh radiasi. / silau matahari, hujan, gelapanya
malam angin)

i’olusi (udara, suara dan getaran) dari kendaraan darat, sistem
mekanikal dan elektrikal.

Intensitas dan tingkat kepekaan yang dibutuhkan sehubungan
dengan fungsi ruang.

Pencahayaan

Kualitas dari pencahayaan yang diharapkan ditentukan oleh :

- Macam ruang dan bentuk kegiatannya

Jenis dan bentuk pencahayaan

Tuntutan persyaratan ruang

Penempatan dan ukuran dari sumber cahaya
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1). Pencahayaan alami

Pencahayaan alami untuk bangunan Taman Budaya Toraja,
menghendaki adanya cahaya yang masuk secara tidak langsung
dari luar bangunan.
Timbuinya silau matahari yang dapat mempenga}uhi kenyamanan
kegiatan ‘dalam bangunan, maka perlu dilakukan - pencegahan

' dengan peyelesaian berupa :

a). Penggunaan Sun Screen

b). Penataan Landscape (pohon-pohon pelindung, penyerap panas

dan silau berupa penghijauan).

¢). Pemakaian bahan transparan berupa kaca buram / ryben

d). Pemakaian warna — warna sejuk untuk interior

Penempatan pencahayaan alami dipengaruhi oleh :

‘ (1).Jangkauan penyinaran matahari kedalam ruang, dalam hal ini
ditentukan oleh ketinggian lubang cahaya, keburaman kaca,
ketinggian langit -langit, dan penggunaan warna interior

(2). Pola Perletakan bangunan terhadap orientasi sinar matahari
(3).Cuaca

Pendekatan dapat dilakukan dengan rumus :

L=3h
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Dimana :
L = Jarak jangkauan penyinaran efektif
H = Tinggi lubang cahaya

Persyaratan lubang cahaya terhadap luas lantai (Emest Neuferi,

Artchitec Data), Yaitu »

(2).Rg. Umum :1/8 - 1/6 Luas lantai

(b).Rg. Administrasi : 1/6 — 1/5 Luas lantai

(c).Rg. Sidang / pertemuan  : 1/56-1/3 Luas lantai

(d).Gudang, Lavatory : 110 —~ 1/5 Luas lantai _‘

2). Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan digunakan pada :

a). Ruang-ruang tertutup yang fidak tejangkau sinar matahari
karena persyaratan ruang.

b). Ruang-ruang yang dimanfaatkan pada malam hari

¢). Ruang-ruang yang memerlukan pencahayaan khusus, seperti;
rg. pameran, rg. periunjukan.

Pendekatan perencanaan  pencahayaan  buatan  dapat

menggunakan standar pencahayaan (Emest Neufert, Architect Data),

sebagai berikut :

(1).Rg. Pameran 162,4 Lux

(2).Rg. Pertemuan 215,2 Lux
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(3).Rg. Perpustakaan
(4).Sanggar
(5).Laboratorium
(6).Rg. Pengelola
(7).Toilet

(8).Koridor

215,2 Lux
485,6 Lux
485,6 Lux
215,2 Lux

100,0 Lux

50,0 Lux

Untuk hal tersebut diatas, digunakan beberapa type pencahayaan

antara lain :

(a).Pencahayaan langsung (Direct Lighting)

(b).Pencahayaan tidak langsung (/ndirect Lighting)

(c).Pencahayaan semi langsung {Semi Direct Lighting)

(d).Pencahayaan semi tidak langsung (Semi Indirect lighting)

b. Penghawaan

Prinsip — prinsip kualitas dari penghawaan adalah sebagai beikut :

- Suhu udara relatif rendah
- Menghindari putaran udara
- Menghindari hembusan udara langsung

- Efek suasana kenyamanan ruang kegiatan

Sirkulasi udara yang cukup
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1). Penghawaan alami
Direncanakan uniuk ruang—ruang yang mempunyai interaksi
fangsung dengan ruang [uar, dan unfuk ruang-ruang penunjang
vang tidak terlalu menuntut pengkondisian udara secara terafur.
Penghawaan alami di dapat dari bukaan—-bukaan jendela.
2). Penghawaan buatan
Direncanakan terutama pada ruang-ruang  operasional,
- 1g pengelola/administrasi rg. pameran, rg. teater tertutup,
rg. pertemuan dan ruang -Iainnya yang menuntut sistem
panghawaan buatan. « -
(Air Condition) yang terdiri dari 2 jenis, yaitu :
a). AC sentral, digunakan pada ruang dengan Volume ruang yang
besar.
b). AC unit, digunakan pada ruang-ruang yang berdimensi kecil,
seperii ruang pengelola.
c. Proteksi kebisingan dan getaran
Merupakan usaha untuk mengurangi pengaruh kebisingan ¢an

getaran yang diakibatkan oleh kendaraan, suara dan pengaruh

alam. Usaha ini dapat diselesaikan dengan cara :
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1). Sistem akustik
Direncanakan pada ruang-ruang yang menuntut ketenangan
seperti ; rg. pengelola, rg. periemuan, rg. teater tertutup dan
ruang lainnya yang dianggap perlu.
Penyelesaiannya adalah dengan pemakaian dan penerapah
material peredam suara dan kebisingan pada elemen ruang
{dinding dan langit — langit}

2). $istem penataan ruang
Pengaturan jarak massa bangunan dan perletakan ruang ylang .
tidak saling mengganggu akibat sifat fisik kegiatan ;ang
berbeda, penyelesaiannya adalah :
a). Perletakan massa bangunan minimal 40 meter dari jalan

umum / arteri primer.

b). Jarak minimal 20 meter dari jalan lingkungan

c). Pemanfaatan pepohonan sebagai unsur berrier dan
,J‘U"; -\

penyerap kebisingan / m
5. Konsep Perlengkapan Bangunan \gj
e GA ut" ‘

x -
rysth -

a. Sistem penyediaan air bersih
Untuk penyediaan air bersih yang kontinyu sepanjang hari guna

kegiatan operasional di dalam bangunan maka :
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1). Penyambungan pipa dengan saluran PAM
2). Pengadaan reservoir induk
3). Pengadaan sumur dalam (deep weel) sebagai cadangan
apabila debit air PAM kurang mampu memenuhi kebutuhan
Gambar 27

SKEMA SISTEM PENGADAAN AIR BERSIH

»| RESERVOIR-

ATAS
RESERVOIR UNIT BANGUNAN
PAM [—™ pawaH [— '
DEEP WELL

b. Sistem pembuangan air kotor
1). Air kotor cair berupa air hujan, dan air bekas cucian dialirkan
melalui saluran air tertutup dan terbitka kesaluran riol kota.
2). Air kotor padat ditampung pada septik tank yang tersedia pada
unit ~ unit bangunan melalui saluran tertutup, yang selanjutnya

dialirkan keperesapan

Taman Budaya di Tana Torafa 162




Konsep Dasar Perencanaan

Gambar 28

SKEMA SISTEM PEMBUANGAN AIR KOTOR

AIR KOTOR »| - SALURAN
CAIR RIOL KOTA
A";ESX_?R —»{ SEPTIC TANK —» PERESAPAN

¢c. Sistem jaringan listrik

Sistem jaringan listrik yang dipakai ag'ialah sebagai berikut :

1). Kebutuhan energi listrik untuk seluruh kegiatan bersumber dari
PLN.

2). Pengadaan sistem pembangkit tenaga listrik cadangan
(generator), yang akan bekerja secara otomatis bila aliran listrik
dari PLN macet / ada gangguan.

3). Sistem pendistribusiannya dipakai sentral pada gardu sub
lingkungan {kelompok bangunan) yang diteruskan ke — unit
bangunan melalui panel — panel.

4). Generator set ditempatkan pada ruang khusus yang jauh dari
aktifitas pengunjung.

d. Sistem komunikasi

1). Adanya sistem komunikasi 1 (satu) arah (sistem informasi) ;
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a). Sistem suara (sound sistem)
b). Papan nama / arah
2). Sistem komunikasi 2 (dua) arah
a). Telepon umum untuk hubungan jarak jauh keluar dan
kedalam (PABX — Private Automatic Branch Exchange)
b). Airphone untuk hubungan intern.
c). Information
e. Sistem pengamanan -bangunan
Sistem ini terdiri dari sistem parigémanan bangunan terhadap
bahaya kebakéran dan bahaya petir. Penentuan sistem yang akan
digunakan memakai pertimbangan demi keselamatan manusia dan
keselamatan peralatan serta bangunan itu sendiri.
1). Sistem penaggulangan kebakaran.
Sistem penaggulangan kebakaran dapat dilakukan dengan 2 cara,
yaitu ;
a). Cara konstruktif
(1).Mem=akai bahan yang tahan api (fire prof)
{2).Penyediaan ruang gerak yang luas
(3).Menyediakan pusat, sumber air yang dapat dipakai oleh

pemadam kebakaran
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b). Dengan peralatan
(1).Fire alarm sistem, adalah sistem pencegahan kebakaran
vang memben tanda apabila terjadi kebakaran.Sistem ini
dapgt digabung dengan alat pemadam kebakaran {tabung
penyemprot) yang diletakkan dengan jarak tertentu
(2).Fire House Cabinet, dengan menempatkan pada jarak yang
mudah tercapai serta muclqh dilihat.
(3).Fire Hydrant, ditempatkan diluar bangunan- dengan jarak
tertentu.
2). Sistem penangkal petir
Menggunakan sistem Sangkar Faraday, yang merupakan
pengembangan dari sistem dari sistem tongkat franklin, berupa
tiang — tiang setinggi + 30 cm dan kemudian masing — masing
dihubungkan dengan kawat, kemudian ujung kawat ditanam ke
bawah tanah.
f. Sistem pembuangan sampah
Karena fungsi bangunan yang merupakan fasilitas umum dengan
sifatnya yang dinamis dan rekreatif, ?sehingga memungkinkan
adanya kotoran— kotoran atau sisa-sisa buangan dari pengunjung
vang perlu penampungan yang tertib agar tidak mengotori
lingkungan sekitar. Sistem pembuanggnnya adalah :
1). Pada tempat-tempat tertentu dari jenis Kkegiatan disediakan

tempat-tempat sampah bagi pengunjung.
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2). Penyediaan tempat sampah untuk kegiatan operasional seperti
pada sampah dapur, cafetaria, service dan lain-lain.

3). Sampah-sampah tersebut kemudian dipindahkan oleh petugas
kebersihan ke bak penampungan sementara (TPS), dan
seferusnya akan diangkat oleh petugas Dinas Kebersihan Kota

untuk dibuang ke tempat pembuangan sampah akhir (TPA).
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“LAMPIRAN 23

- ORGANISASI| — ORGANISASI KESENIAN
DI KABUPATEN TANA TORAJA

1999
T =
o B SR e LGt 5
o |:%*QBPA"NISASI s LOKASL | JENIS KESENTAN " KE“T} h
SANGGA‘ O “Tj'_ TR ,;‘ ‘ YANGwDIGEI:UT! &

- Seni Musik
1. | Tomika ] Makale. .
. - Seni Tari
2. | Barre Alle Mengkendek - Seni Tari
3. |Nada555 - . Makale - Seni Musik Bambu
4. | Lembang sura Rantepao - Seni Tari
5. | Mesa Bunganna Saluputti - Seni Tari Tradisional

- Seni Musik
6. | Citra Dian s | Makale

- Seni Tari
7. | lgnatius Mengkendek - Seni Musik
8. | Tunas Kandora Mengkendek - Musik Bambu
9. [ Passanna Tongko Sanggaia - Mustk Bambu
10. { P.S. Imanuel Rantepao - Seni Suara
11. | P.S. Barre Allo Raniepao - Seni Suara
12. | Mengkendek Mengkendek - Musik Bambu
13. | SMIP Mataallo Rantepao - Seni Tari
14. | Cendana Wangi Rantepao - Seni Tari

. , - Seni Tari ‘ \_&_“33
15. | Oni Ballo Sanggala @%
) - MUS“{ Bal'l‘lbl‘.l N "J’s‘ Us“""
- —

16, { SMEA Kr. Makale Makale - Drum Band




- Lukis

17. | Anugrah Rantepao
18. | 8D 5 Makale Makale
- Seni Sastra
Q. i i . .
1 Bugi Tallunglipa Rantepao _ Seni Tari
Tradisional
- Seni-Rupa
20. | Badang Pangala Rindingallo
- Seni Tari Tradisional
- Seni Sastra
21. | SMU katolik Makale Makale
. - Drum Band
: 1 - Seni Sastra
22. | SD Lampao Rantepao
- Musik bambu
- Teater
23. | Batingna Lemanna Rantepao - Seni Sastra
- Seni Musik
24. | Irama Nusantara Makale - Eeaila
- Teater
- Seni Tari
25, | Irama Ziou Makale
- Seni Suara
- Seni sastra
26. | Bengkel Teater Makale
- Seni Teater
- $Seni Sastra
27. | Group Bungin Makale
- Musik Bambu
- Seni Rupa
28. | Lembang Sura Mengkendek
- Seni Tari
29. | Mangguana Rantepao - Seni Rupa




Seni Tari

Seni Suara
30 Panimbong dan Pa'- Ulusalu Seni Musik
* | naniulusalu .
Seni Teater
Seni Sastra
31. | Group Trea Rante pao
Musik Bambu
Seni sasira
Yayasan Kebudayaan .
32. Toraja Barat Rantepao Seni Rupa
Seni Tari
. Seni Musik -
33, | Brua Musika Makale :
Seni Suara
Seni Tari
34. | SMU Negeri Makale Makale
Seni Sastra
Seni Tari
35. | SMU Neg. Ranie Pao | Rantepao
Seni Rupa
Pa'balong
36. | Pa'badong Batupapan | Batupapan
Teater

Sumber : Kantor Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Tana Toeraja, 2000,
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" - " 3

[3

PEMBAKUAN TAMAN BUDAYA 3.

a3
b Perirician Bangunan - | .. Keterangan
” Nama Bangunan IsiBangunan .- | Ukuran/Kapasitas -|. -
. Minimal )
Gedung Pameran - Rag. Pameran
tetap
- Rao. Pamaren .
berkala 90 M2 kapasitas Rg. Penyimpanan
- Kantor irg. 2 x 30 Lukisamn- b':gg:usaﬂélr‘:n
Informasi i P
- Toilet
- Rg. Peralatan .
Teater terfutup - Rg. Penonton
- Penlas
- Rg.Rias ’
- Toilt dan kamar
mandi seniman
- Ra Tunggu -
seninam
- Rg. Peralatan
- Rg. Kontrol suara 100 m? Pentas *
dan cahaya kapasitas 500 penonton 10 x 15 m?
- Rag. Pengalur
pentas  (Penata
Pentas)
- Rg. Proyektor
- Kanter
- Rg. Tunggu
penonton
- Toilet
Teater terbuka - Rag. penonfon
- Pentas
- Rg.rias
- Toilet dan kamar -
mandi senintan
-  Rg. tunggu
seniman 2
- Rg. kontre) suara
dan cahaya 500 m? Pentas Min.
- Ra. pengatur Kapasitas 300 penonton 10%10 m?
pentas
- Loket
- Ra. Tunggu
penontan
- Toilet
- Rg. Lampu dan
Sekering
- Tembok  {pagar
keliling)




Auditorium

Rg. sidang
Ry, Istirahat
Rg. Rekaman
Loket

600m’ /
Kapasitas 500 orang

Untuk latihan,
seminar,
pertemuan,
pemutaran film dll

Sanggar Seni

Rg. Latihan [ kerja
Rg. Peralatan

Ra. Khusus
Tuailer

150m°®

StudiofTata Seni

Rg. Reproduksi
Kamar Gelap

Rg. Penyimpanan
Ro. Kerja

‘Tolle

100 m?

Pendopo / Bali Seni

100 m?

Bagi' darah yang
memerlukan

Perpustakaan dan
Dokumenilasi/
Penelitian

Rg. Pustaka

Rg. Baca

Ro. Pustakawan
Rg.  Reproduksi
{Penjulidan

Rg. Penyimpanan
Toilet -

400 m?

Rg. Diskusi

Rg. Diskust
Ruang Kerja
Toilet

100 m? / Kapasitas min.
25 orang

Sekretarial

Rg. Pimpinan
Rg. Tamu

Rg. Pelaksana
Rg. Stensil
Tailet

450 m?

Wisma Seni

Kantor penglofa
Kamar tidur

Rg. Makan
Dapur

Toilet

Toilet

Rg. Tunggu

600 m?/
Kapasitas 50 orang

Ruang Jaga

Kamar tidur
Kamar Depan
Dapur

Tollet { km

50m?

Menurut
Keperluan

Parkir

60 m?

Cperlukan 4
garasi @ 15m°

Pagar / Gerbang

Reservair air

Kafetaria

80m*

Sumber : Dinas

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Makassar, 2000
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KLASIFIKASI TAMAN BUDAYA

NOT:- ° TIPEA NO | "~ TIPEB: NO- TIPEC ‘KET,
1 Gedung pameran 1 Gedung pameran | 1 Gedung pameran Luas tanah
2 Taman tertutup 2 Tertutup/konser 2 G, Serba guna Taman Budaya
3 Teater terbuka 3 Teater terbuka 3 Sanggar 3 Gedung | Tipe Amin 5 Ha
4 Teater arena 4 Auditorium 4 Perpustakaan dan | Tipe B min 3 Ha
5 Teater taman 5 Sanggar 5 Gedung Dokumentasi Tipe C min 1Ha
6 Gedung konser a. Musik 5 Wisma seni
7 Pendopo b. Karawitan 6 G. Sekretariat
8 Auditorium c. Tari 7 Rumah jaga
9 Sanggar-sanggar : d. Dramafsastra | 8 Gudang
a. musik e, Senirupa 2] Parkir
b. Kkarawitan 6 Wisma seni 10 | Pagar dan Gerbang
c. ter 7 Gedung Perpus Reservoir Air
d. drama Idokumentasi 11 | Genset |
e. padalangan 8 Gdg. Sekretariat | 12 | Kafé
f. sastra 9 Rumah Panjang | 13
g. senirupa 10 { Gudang
h. seni kriya 11 | Parkir
10 | Studio tata seni 12 | Pagar & gerbang
11 | Wisma seni 13 | Reservoir Air
12 | G. Perpustakaan
13 | Rg. Diskusi
14 | G. Sekretariat ‘
15 | Rumah jaga
16 | Gudang
17 | Garasi
18 | Pagar dan Gerbang
19 | Reservoir air
20 | Genset -
21 | Kafe
22 | Mesjid

Sumber Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Makassar, 2000
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TAR] KLASIK TRADISIONAL

TARI PA'GELLUY

MNIMAL

MINMAL 20.43M

A
E
‘ °
BEBERAPA POS|S1 GERAK =
DENGANR PENGGUNAAN LUASAN TERBESAR
1.65 M
i
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MUSIK PENGIRING
TARI KLASIK TRADISIONAL
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——— GENDANG
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